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ABSTRAK

Aprilia, lka. 2014. Idiom Yang Menggunakan Kata Mulut (Kuchi) Dalam Bahasa
Jepang Dan Bahasa Indonesia (Analisis Kontrastif). Program Studi Bahasa Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya Malang.

Pembimbing : (1) Efrizal, M.A (H) Ismi Prihandari, M.Hum
Kata Kunci : Idiom, Kanyouku, Analisis Kontrastif.

Bahasa sebagai sarana komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari.Namun dari percakapan maupun teks terkesan janggal dan lucu
dikarenakan terdapat idiom dalam percakapan maupun teks tersebut.Sehingga
pembelajar masih sering menemukan adanya kesulitan dalam penggunaan idiom
atau kanyouku dikarenakan kurangnya pemahaman tentang idiom.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan idiom
yang menggunakan kata ‘mulut’ dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
sehingga akan diketahui persamaan dan perbedaan unsur kata idiom. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Data yang digunakan
diperoleh dari beberapa kamus idiom bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

Kesimpulan yang diperoleh, yaitu (1) Sebagian besar idiom bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia yang menggunakan kata ‘mulut’ terbentuk dari idiom verba.
(2) terdapat idiom ‘kuchi’ yang terbentuk dari unsur pembentuk kata yang sama
dan bermakna leksikal sama dengan idiom ‘mulut’. (3) terdapat idiom ‘kuchi’
yang terbentuk dari unsur pembentuk kata yang berbeda namun bermakna sama
dengan idiom ‘mulut’. (4) terdapat idiom yang terbentuk dari unsur pembentuk
kata dan memiliki makna idiom yang sama dengan idiom ‘mulut’ sehingga dapat
diterjemahkan langsung kedalam bahasa Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa tidak terpisahkan dari manusia dan mengikuti didalam setiap
kegiatan yang dilakukannya. Dimulai dari bangun pagi sampai malam ketika
istirahat, manusia tidak bisa lepas dari bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat
untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain
(Sutedi, 2008:2). Menurut Harimurti Kridalaksana, Bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbiter yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri (1993 : 21). Sehingga
manusia mampu mengolah dan menggunakan bahasa dengan seindah-indahnya
demi pemuasan rasa estetika atau kebutuhan manusia akan keindahan.

Secara praktis bahasa menjadi sarana untuk mengadakan hubungan dalam
pergaulan sehari-hari. Namun adakalanya ketika penyampain bahasa tersebut
tidak diterima dengan baik oleh lawan pembicara dikarenakan penggunaan idiom
dalam pembicaraan tersebut atau terkadang manusia tidak mau berterus terang
dalam berkata. Bahkan terkadang hanya menggunakan isyarat tertentu. Hal seperti
ini terjadi karena mengharapakan sesuatu, mengejek, membandingkan atau
menasehati. Dari sinilah lahir apa yang disebut dengan ungkapan atau idiom. Oleh
karena itu kajian tentang idiom baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa

Indonesia perlu dilakukan.



Pembelajar bahasa asing pasti sering membaca teks atau mendengarkan
percakapan dengan bahasa yang sedang mereka pelajari dan telah memahami
maknanya. Namun terkadang dari teks maupun percakapan tersebut terkesan
janggal dan lucu walaupun secara gramatikal benar, dikarenakan di antara kata-
kata pembentuknya apabila di gabungkan terlihat kurang sesuai. Kata-kata seperti
inilah yang disebut dengan idiom.

Abdul Chaer (2007 : 296) menyatakan bahwa idiom adalah satuan ujaran
yang maknanya tidak dapat “diramalkan’ dari makna unsur-unsurnya, baik secara
leksikal maupun secara gramatikal. Selain itu, Idiom adalah konstruksi yang
maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya (Kridalaksana,
1982 : 62).

Dalam bahasa Jepang Idiom disebut dengan 1& f4](kanyouku). & F47)

(kanyouku) menjadi ciri khas dalam bahasa Jepang dikarenakan bahasa Jepang
yang terkesan santun dan lebih cenderung dalam berbasa-basi. Sehingga seringnya
penggunaan ungkapan tidak langsung namun mempunyai makna yang dalam. {&
H 4] (kanyouku) banyak digunakan dalam percakapam sehari-hari- dan- juga
banyak ditemukan dalam komik, majalah, maupun novel.

Menurut Nobuo Akiyama (1996 : 56) berpendapat bahwa 18 H 4J

(kanyouku) - memiliki “hubungan yang erat dengan kehidupan sehari-hari,
mencerminkan cara berpikir masyarakat serta kebudayaan suatu negara sesuai
dengan kenyataan. Pemikiran yang sesuai dengan kondisi itu, termasuk perasaan

emosi, rasa humor dan lain-lain. Sedangkan kanyouku dalam [E & K &F



(Kokugo Dai Jiten : 182) dijelaskan bahwa idiom adalah dua atau lebih kata yang
menjadi satu rangkaian yang menyatakan arti tertentu.

Menurut Kunihiro bahwa dalam penelitian linguistik, yang menjadi
permasalahan dalam idiom (kanyouku)adalah tata bahasa dan semantik. Tata
bahasa dan juga peraturan khusus tentang kanyouku tidak bisa disusun menurut
aturan dari arti umum dari tiap-tiap kata.

Pejelasan tersebut memberikan batasan karakteristik idiom dalam bahasa
Jepang. Idiom merupakan bentuk ungkapan yang dipermasalahkan terkait dengan
karakteristik idiom tersebut yang tidak bisa diduga seperti makna kata pada
umumnya dengan aturan tata bahasa dan teori semantik bahasa yang bersangkutan.
Bentuk ungkapan ini memiliki makna yang sudah ditetapkan secara konvensional
oleh masyarakat penutur bahasa yang bersangkutan dan biasanya tidak bisa
ditelusuri makna idiom yang dihasilkan pada makna gabungan kata pembentuk
idiom tersebut menurut aturan tata bahasa.

Di dalam bahasa Jepang banyak sekali dijumpai penggunaan idiom
(kanyouku). Sedangkan materi yang secara khusus membahas tentang idiom
belum pernah diajarkan dibangku perkuliahan, sehingga sebagai pembelajar
bahasa asing merasa sangat kesulitan dalam memahami makna idiom (kanyouku)
tersebut. Ditambah lagi dengan jumlah idiom dalam bahasa Jepang yang sangat
banyak sehingga untuk dapat memahami maknanya harus menghafal satu persatu.

Berikut contoh idiom bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.



1) O 2388\ (kuchi ga karui) : Tidak bisa menyimpan rahasia
2) 1 % {497 (kuchi o dasu) - Suka mencampuri urusan orang lain

(Garrison, 2002:42-47)

3) Ringan Mulut : Suka berbicara.

4) Campur Mulut : Suka mencampuri urusan orang lain.
(Chaer, 1996:34)

Contoh (1) dan (2) merupakan idiom bahasa Jepang sedangkan (3) dan (4)
merupakan contoh bahasa Indonesia. Pada contoh idiom ‘kuchi ga karui’ jika
dilihat dari unsur kata pembentuknya termasuk kedalam keiyoushi kanyouku
karena terdiri dari ‘kuchi’ yang merupakan kata benda dan ‘karui’ adalah kata
sifat. Secara leksikal ‘kuchi ga karui’ bermakna leksikal mulut yang ringan tetapi
secara idiomatikal bermakna tidak bisa menutup mulut atau tidak bisa menyimpan
rahasia. Sedangkan pada contoh (3) secara leksikal bermakna mulut yang ringan
sedangkan secara idiomatikal bermakna suka berbicara atau enteng mulut. Kedua
idiom tersebut mempunyai persamaan baik dari segi pembentuk kata dan makna
leksikal, namun mempunyai makna idiomatikal yang berbeda.

Sedangkan pada contoh idiom (2) mempunyai makna leksikal
‘mengeluarkan mulut’ tetapi secara idiomatikal bermakna ‘ikut campur urusan
orang lain’. Idiom ini dapat dibandingkan dengan contoh idiom (4) yang
bermakna idiomatikal sama yakni ‘ikut mencampuri urusan orang lain. Walaupun
kedua idiom ini mempunyai makna idiomatikal yang sama namun idiom ‘campur
mulut’ tidak bisa secara langsung diterjemahkan kedalam bahasa Jepang karena

‘kuchi o dasu’ bermakna leksikal ‘keluar mulut’.



Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan banyak ditemukannya
persamaan idiom baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia maka
penulis sangat tertarik mengadakan penilitian untuk dijadikan skripsi dengan judul
“Idiom Yang Menggunakan Kata Mulut (Kuchi) Dalam Bahasa Jepang Dan
Bahasa Indonesia (Analisis Kontrastif)”. Pada penelitian 1ini, penulis

memfokuskan pada idiom (kanyouku) yang menggunakan kata mulut (kuchi) saja.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana unsur pembentuk kata yang terdapat dalam idiom yang
menggunakan kata mulut (kuchi) dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia?
2. Bagaimana perbandingan unsur pembentuk kata dan makna idiom yang
terdapat dalam idiom yang menggunakan kata mulut (kuchi) dalam

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan jenis unsur pembentuk kata yang terdapat dalam
idiom yang menggunakan kata mulut (kuchi) dalam bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia.
2. Untuk mendeskripsikan perbandingan idiom yang menggunakan kata

mulut (kuchi) dalam bahasa jepang dan bahasa Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi pengajar dan pembelajar bahasa Jepang, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang idiom (kanyouku)
dalam kalimat bahasa Jepang khususnya idiom yang menggunakan kata
mulut (kuchi).
2. Manfaat Praktis
Sebagai sarana pengembangan ilmu yang didapat peneliti dibangku
perkuliahan khusushya tentang ilmu makna (semantik) serta dapat
menambah acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti bidang
acuan yang sama yaitu penelitian tentang makna idiomatikal lain yang

masih banyak lagi yang belum terjawab.

1.5 Definisi Istilah

1. Idiom adalah gabungan dua kata atau lebih yang digunakan untuk
menyatakan suatu hal, maksud, atau sifat secara tidak langsung (tidak
digunakan menurut makna aslinya) namun sedikit banyak masih
berkaitan dengan makna aslinya tersebut.

2. Kanyouku adalah kata-kata yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
memiliki makna yang tidak sama dengan makna gramatikal
pembentuk katanya.

3. Analisis Kontrastif merupakan kajian linguistik yang bertujuan

mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua bahasa yang berbeda
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BAB 11

KAJIAN TEORI

2.1 Teori Idiom

Seperti yang sering kita ketahui bahwa idiom bahasa Jepang (kanyouku)
adalah makna dari gabungan kata atau lebih yang sudah ditetapkan, dan makna
kanyouku yang dihasilkan tidak bisa dicerna dari makna leksikal maupun makna
gramatikal gabungan kata pembentuk kanyouku (Momiyama. Y,1996 : 29).
Pernyataan ini selaras dengan pengertian idiom dalam bahasa Indonesia yang
terdapat dalam KBBI (2002 : 417) bahwa idiom adalah konstruksi yang maknanya
tidak sama dengan makna anggota-anggotanya. Contohnya dalam idiom bahasa

Jepang ‘me ga takai’ (H 73/ \) yang apabila dilihat dari makna leksikalnya

berarti ‘tinggi mata’. Akan tetapi ‘me ga takai’ mempunyai makna idiomyang
berarti mengetahui apa yang akan terjadi atau berpandangan tajam.
Inoue dalam Rekai Kanyouku Jiten (1992:1) memberikan keterangan

tentang idiom (kanyouku) sebagai berikut :

BRI DO A ORFERILEO T THZE <AEDLiu TV
F9 ., FOULIEFTZWVWTWEWSETT D, FRFEFITEDLHET
HUNIES ZELICE > T AERPSFEORBNESAZLE
DI DI ) ET,

Kanyouku wa watashitachi no nichijou no kaiwa ya bunshou no
naka de kazu ooku tsukawarete imasu. Sorera wa taitei mijikai
kotoba desu ga, toki to tokoro ni awasete tekisetsu ni tsukau koto
ni yotte, bunshou ya kaiwa no hyougen ga iki iki to yutakana mo ni
narimasu.

Kanyouku  (idiom) banyak digunakan dalam kalimat dan
percakapan sehari-hari.Umumnya menggunakan ungkapan atau
kata-kata pendek tetapi menjadikan percakapan dan kalimat



tersebut menjadi subur yang diakibatkan oleh penggunaan
ungkapan secara tepat sesuai waktu dan tempatnya.

Sedangkan menurut Abdul Chaer (2007 : 296) idiom adalah satuan ujaran
yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna unsur-unsurnya, baik secara
leksikal maupun secara gramatikal. Misalnya, secara gramatikal bentuk menjual
rumah bermakna ‘yang menjual rumah menerima uang dan yang membeli
menerima rumahnya’; bentuk menjual sepeda bermakna ‘yang menjual menerima
uang dan yang membeli meneriam sepeda’; tetapi dalam bahasa Indonesia bentuk
menjual gigi tidaklah memiliki makna seperti itu, melainkan bermakna ‘tertawa
keras-keras’. Jadi makna seperti yang dimiliki bentuk menjual gigi itulah yang

disebut dengan makna idiomatikal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa idiom adalah gabungan dua kata atau lebih
yang sudah ditetapkan dan disetujui oleh penggunanya sebagai sebuah gaya

bahasa yang maknanya tidak sama dengan makna unsur pembentuk katanya.

2.2 Idiom Dalam Bahasa Jepang (Kanyouku)

Idiom dalam bahasa Jepang (kanyouku) adalah suatu ungkapan yang
maknanya tidak dapat diturunkan dari definisi langsung dan penyusunan bagian-
bagiannya, melainkan merupakan suatu makna tidak langsung yang hanya dikenal
melalui penggunaan umum.ldiom (kanyouku) dapat membingungkan seseorang
apabila belum terbiasa memakainya. Pembelajar suatu bahasa harus mempelajari
idiom (kanyouku) bahasa tersebut sebagaimana mereka mempelajari kosakata lain

dalam bahasa tersebut. Namun pada kenyataannya banyak kata dalam bahasa



alami yang berasal sebagai idiom (kanyouku) tapi telah terasimilasi baik sehingga
kehilangan makna langsungnya.
Nobuo Akiyama dalam bukunya yang berjudul Japanese Idiom (1996 : 56)

memberikan pendapatnya tentang idiom bahwa :

AT 445, BBEAAIR. ZoEOXE, EROIEHE
ZINEICKM L, AEAREEBEEREKRER > TV 5,
ZOBZISSbLWEZ, &, 2—FT7 L%z 21,
“Idiomu, sunawachi kanyouku wa, sono kuni no bunka, kokumin
no hassouhou o nyojitsu ni han’ei shi, nichijou seikatsu to
missetsuna kankei o motteiru. Sono ba ni fusawashii kangae,
kanjou, yu-moa nado o komu.”

“Idiom atau dengan kata lain kanyouku memiliki hubungan yang
erat dengan kehidupan sehari-hari, mencerminkan cara berpikir
masyarakat serta kebudayaan suatu negara sesuai dengan
kenyataan. Pemikiran yang sesuai dengan kondisi itu, termasuk
perasaan emosi, rasa humor dan lain-lain.”

Selanjutnya Yutaka Miyaji (1990 : 239) dalam Kanyouku no Imi to

Youhou menjelaskan kanyouku sebagai berikut:

BRI E WS HEER, IR o Tna Tt b,
TOMENIT-E D LTVDL DT TR, 7272, HiED
O EOERETH o T ZORTOD & BRI
ERTEESTLERZFOFTEL WV OBREOHA., —fRHY
IRALEBMR I e o TV D TIEA D,

Kanyouku to iu youga wa, ippan ni hiroku tsukawarete iru
keredomo, sono gainen ga hakkiri shite iru wake dewanai. Tada,
tango no futatsu ijou no renketsutai de atte, sono musubitsuki ga
hikaku teki kataku, zentai de kimatta imi wo motsu kotoba da to iu
teido no tokoro ga, ippan teki na kyoutsuu rikai ni natte iru darou.
Kanyouku biasanya digunakan secara luas, tetapi tidak
mempunyai konsep yang jelas.Hanya kanyouku itu merupakan
gabungan dua kata atau lebih dan gabungan tersebut mempunyai
hubungan yang relatif erat, seluruhnya derajat kata dengan arti
yang telah ditetapkan serta mungkin memiliki pengertian yang
umum.



Dilihat dari maknanya, seringkali dijumpai idiom yang hanya mempunyai
makna secara idiomatikalnya saja tidak bisa diterjemahkan secara leksikal dan ada

juga yang mengandung makna kedua-duanya.Misalnya klausa ‘hara ga tatsu’ (Jit
233L-D) yang apabila dilihat dari makna leksikalnya adalah perut berdiri tetapi
mengandung makna idiomatikal marah.Sedangkan untuk klausa ‘ashi o arau’ (/&
% P& 9 ) yang apabila dilihat secara makna leksikal berarti mencuci kaki dan

menghentikan kegiatan yang tidak baik apabila dilihat dari makna idiomatikalnya.
2.2.1 Jenis Idiom Dalam Bahasa Jepang

Idiom(kanyouku)adalah frasa atau klausa yang hanya memiliki makna
idiom saja, makna tersebut tidak bisa diketahui meskipun kita memahami makna
setiap kata yang membentuk frasa tersebut. Sutedi (2011 : 175) menjelaskan
terdapat empat tipe kanyouku dilihat dari strukturnya :

1. Tidak bisa diselipi apapun

2. Tidak bisa berubah posisi (menjadi suatu pemodifikator)

3. Tidak bisa diganti dengan kata lain (sinonim atau antonim)

4. Ada yang hanya dalam bentuk penyangkal saja dan tidak bisa
diubah dalam bentuk positif.

Apabila dilihat dari dari segi makna dan arti yang dinyatakan oleh suatu
idiom, Inoue Muneo dalam bukunya Reikai Kanyouku Jiten (1992 : 2) secara garis
besar membagi kanyouku menjadi lima yaitu :

1. R BAE & 3% 918 H A (Kankaku, Kanjou o arawasu Kanyouku),

yaitu kanyouku (idiom) yang menyatakan arti perasaan.



Contoh :

1) SR
Mi ga karui
Perasaan yang senang, tidak ada beban

2. R, MRS HEFE & 3918 H A1) (Karada, Seikaku, Taido o arawasu
Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang menyatakan arti yang
berhubungan dengan badan, watak (tabiat), dan sikap (tingkah laku).

2)  ANEN
Kuchi ga karui
Orang yang bermulut ringan, tidak bisa menyimpan rahasia

3. 174, ®i{FE, 1T8) % & 318 4] (Koui, dousa, Koudou o arawasu
Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang menyatakan arti perbuatan,
pergerakan (aksi) dan aktifitas (kegiatan).

3) H#a&ie
Me o nusumu
Bersembunyi agar tidak terlihat oleh orang lain

4. KRB FREE . fl{E % 3R 918 A 47 Joutai, Teido, Kachi o arawasu

Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang menyatakan arti nilai, derajat,

keadaan.
4)  H»nEDH
Me o mawaru

Menyatakan keadaan yang sangat sibuk
5. #h&. k. A% % % 318 A (Shakai, Bunka, Seikatsu o arawasu

Kanyouku),  yaitu idiom (kanyouku) yang menyatakan arti yang

berhubungan dengan masyarakat, kebudayaan, dan kehidupan.



5) BADNAW
Kao ga hiroi
Mempunyai banyak relasi, pergaulannya luas
Sedangkan menurut jenis katanya, Hiroshi Miyaji (1982 : 242) membagi
kanyouku (idiom) menjadi :

1. Doushi kanyouku (idiom verba), yaitu idiom (kanyouku) yang terbentuk
atas gabungan kata benda ditambah kata kerja dan merupakan idiom
(kanyouku) yang paling banyak digunakan. Kata bantu yang digunakan
dalam (doushi kanyouku) antara lain :

a. Partikel % (0)

Contoh :

6) FHZAL D
atama ga tsukau
memakai otak

b. Partikel (Z(ni)
Contoh :

7) HIZAS
Mimi ni hairu
Mendengar

c. Partikel 73(ga)
Contoh :
8) EMNIEZ D

Me ga koeru
Memahami, mengetahui sesuatu



2. Keiyoushi kanyouku (idiom adjektiva), yang terbentuk dari kata benda
ditambah kata sifat I, untuk kata sifat Na ada juga tetapi karena jumlahnya

sedikit maka lebih ditekankan pada bentuk kata sifat I.
a. Partikel 2> (ga)
Contoh :
9) HAmEW
Me ga takai
Berpandangan luas
b. Partikel % (wa)
Contoh :
10) k23 L 72 fd R & W
Nigashitasakana wa ookii
Penyesalan karena kehilangan benda yang berharga
3. Meishi kanyouku (idiom nomina), yaitu idiom (kanyouku) yang terbentuk
dari gabungan dua buah kata benda yaitu kata benda ditambah kata benda.
Contoh :
11) % D4R
Ato no matsuri
Melewatkan kesempatan
Menurut Miyaji (1982 : 238) idiom (kanyouku) diklasifikasikan berdasarkan
unsur frase yang membentuknya :
1. EEE R AA)E FHAJ(Rengo Seikuteki Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku)
yang tidak menimbulkan majas perbandingan. Maksudnya adalah salah

satu jenis idiom dimana makna idiom yang dihasilkan dari gabungan unsur

kata pembentuknya dan makna leksikal masih bisa diketahui.



2. bW 91 A A (Hiyuteki Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang
menghasilkan ‘makna majas perbandingan. Hiyuteki Kanyouku dibagi
menjadi dua macam yaitu :

a. [EMgEIE H A(Chokuyuteki Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang
memiliki batasan makna Kkiasan yang sulit ditetapkan, misalnya yang
diikuti  bentuk no youni atau no omoi, juga yang menunjukkan
ungkapan perumpamaan.

b. [ M i & A 4 (Inyuteki Kanyouku), yaitu idiom (kanyouku) yang
berhubungan dengan makna tambahan dan simbolik dan berhubungan
dengan Rengo Seiteki Kanyouku.

2.3 Idiom Dalam Bahasa Indonesia

Idiom merupakan konstruksi unsur-unsur yang saling memilih, masing-
masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena makna yang lain.
Idiom disebut juga sebagai suatu ungkapan berupa gabungan kata yang
membentuk makna baru, tidak ada hubungan dengan kata pembentuk
dasarnya.Dijelaskan pula dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa idiom
adalah kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan makna Kkhusus
(makna unsur-unsurnya sering kabur).Sebagai contohnya “air muka” yang apabila
diartikan kata demi kata berarti air yang berada di muka, padahal arti yang
dimaksud dari idiom tersebut adalah “rupa muka atau raut muka”.

Dalam Pateda (2010 : 230) disebutkan bahwa idiom adalah konstruksi

yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna aggota-anggotanya,

dijelaskan pula bahwa idiom adalah bahasa dan dialek yang khas yang menandai



suatu bangsa, kelompok atau suku. Terkadang idiom disejajarkan dengan
peribahasa. Sebenarnya pengertian idiom lebih luas dari peribahasa yaitu pola-
pola struktural yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa yang umum,
biasanya berbentuk frasa, sedangkan artinya tidak bisa diterangkan secara logis
atau secara gramatikal, dengan bertumpu pada makna kata-kata pembentuknya

(Gorys Keraf, 2008 : 109).

Sedangkan menurut Abdul Chaer (2007 : 296) idiom adalah satuan ujaran
yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna unsur-unsurnya, baik secara
leksikal maupun secara gramatikal. Misalnya, secara gramatikal bentuk menjual
rumah bermakna ‘yang menjual rumah menerima uang dan yang membeli
menerima rumahnya’; bentuk menjual sepeda bermakna ‘yang menjual menerima
uang dan yang membeli meneriam sepeda’; tetapi dalam bahasa Indonesia bentuk
menjual gigi tidaklah memiliki makna seperti itu, melainkan bermakna ‘tertawa
keras-keras’. Jadi makna seperti yang dimiliki bentuk menjual gigi itulah yang

disebut dengan makna idiomatikal.

Idiom sering disebut sebagai gabungan kata, konstruksi, kelompok Kkata,
satuan bahasa dan lain-lain.Hal ini disebabkan karena bentuk idiom memang
berwujud gabungan kata dengan kata atau gabunngan antar kata atau lebih.Pada
dasarnya, gabungan tersebut membentuk satu kata yang memiliki arti baru dan

bermakna kiasan.

Dikenal pula adanya gabungan kata yang berupa frase dan gabungan kata

yang berupa kata majemuk serta memiliki makna kiasan. Selain itu, ada beberapa



bentuk kata yang apabila mengalami proses perulangan menjadi memiliki makna
baru, bermakna kiasan (tidak memiliki arti leksikal kata itu sendiri) dan bermakna
lugas, contoh mata-mata, gula-gula, guna-guna. Jadi, satuan bahasa yang berupa

idiom dapat berwujud kata ulang, kata majemuk dan frase.

2.3.1 Jenis Idiom Dalam Bahasa Indonesia
Chaer (1993:8) membagi idiom berdasarkan berbagai segi dan kriteria
sebagai berikut :
1. Berdasarkan segi keeratan unsur-unsurnya dalam memebentuk makna
a. ldiom Penuh
Unsur-unsur yang membentuknya merupakan satu kesatuan makna.
Setiap unsurnya sudah kehilangan makna leksikalnya sehingga yang ada
adalah makna keseluruhan bentuk tersebut. Sebagai contoh idiom ‘buah
tangan’, makna unsur leksikal tiap kata membentuk idiom ‘buah
tangan’melebur menjadi satu kesatuan, sehingga makna yang ada dalam
idiom tersebut berasal dari makna seluruh kesatuan unsur pembentuk.
Buah dan tangan tidak dapat digunakan untuk menjelaskan makna buah
tangan “oleh-oleh”. Idiom ‘buah tangan’ akan menjadi tidak berterima
jika disisipi dan diganti unsur pembentuknya dengan unsur lain maupun
dilesapkan salah satu unsurnya.
b. Idiom Sebagian
Salah satu unsur dari kesatuan bentuk tersebut masih tetap berada
dalam makna leksikalnya. Contoh idiom ‘bekerja keras’, idiom ‘bekerja

keras’salah satu unsur masih berada dalam makna leksikalnya yaitu



‘bekerja’. Namun makna unsur leksikal kata yang lain sudah berbeda
dari makna leksikalnya yaitu ‘keras’, maknanya berubah menjadi
“sungguh-sungguh”
2. Berdasarkan bentuk
Idiom berdasarkan bentuknya dibagi menjadi beberapa kategori. Yaitu
ungkapan, metafora dan nama-nama yang tidak tergambar dari makna
unsur pembentuknya.
a. Ungkapan

Ungkapan adalah bentuk-bentuk yang terangkai secara tetap unsur-
unsurnya yang merupakan ekspresi dalam menyampaikan suatu maksud.
Misalnya ‘angin lalu’ bermakna sesuatu yang bersifat sementara.
Merupakan idiom yang berbentuk ungkapan untuk menyatakan maksud
“sesuatu yang bersifat sementara”, hal ini disebabkan angin hanya akan
melewati sesuatu sekali dan tidak akankembali lagi.

b. Metafora (perbandingan)

Metafora merupakan gaya bahasa yang dapat digunakan dalam
menjelaskan hubungan antar makna dalam suatu kata atau frase. Pateda
(2001: 231) menyatakan struktur dasar metafora yaitu ada sesuatu yang
dibicarakan dan ada sesuatu yang dipakai sebagai pembandingnya.
Kedua hal yang diperbandingkan tersebut mempunyai sifat yang sama.
Sebagai contoh ‘tulisan seperti cakar ayam’, merupakan idiom yang
menbandingkan tanah bekas cakaran ayam yang biasanya acak-acakan

dengan tulisan seseorang yang tidak bisa dibaca.



c. Berdasarkan nama-nama yang tidak dapat tergambar dari makna
leksikal unsur-unsurnya.

Keraf (1996:109) menyatakan bahwa untuk mempelajari makna
sebuah idiom khusunya idiom yang berdasarkan nama-nama yang tidak
tergambar dari makna leksikal unsur-unsur pembentuknya, setiap orang
harus mempelajarinya sebagai seorang penutur asli, tidak mungkin hanya
melalui makna dari kata yang membentuknya. Misalnya ‘bunga kumis
kucing’ yang bermakna sebuah tumbuhan yang memiliki bunga yang
bentuknya seperti kumis kucing. Sehingga kumis kucing tidak diartikan
sesuai makna leksikalnya. Makna idiom tersebut jauh dari makna unsur
leksikal makna hewan, namun maknanya tidak ada kaitannya dengan
hewan.

3. Berdasarkan jenis unsur yang membentuknya di bagi menjadi dua
kelompok, kelompok yang pertama terdiri atas:
a. ldiom yang terdiri dari bagian tubuh

Pateda (1989:114) menyebutnya sebagai diri manusia, dengan istilah
Antropomorfis, yakni unsur-unsur yang membentuk diri manusia (tubuh
manusia), misalnya hati, jantung, mata dan lain sebagainya. Misalnya
idiom ‘rendah hati’, Idiom ‘rendah hati’ menggunakan bagian tubuh
manusia sebagai unsur leksikal, yaitu hati. Bagian tubuh manusia yang
bernama hati merupakan inti dari perasaan manusia yang sesungguhnya.

b. Idiom yang terdiri dari kata indra

Idiom dibentuk dari perubahan kegiatan tanggapan indra satu ke



indra yang lain. Indra adalah alat untuk melihat, medengar, meraba, dan
sesuatu secara mnaluri. Misalnya ‘berdarah dingin’ yang bermakna
‘kejam’merupakan perubahan tanggapan dari indra peraba yaitu dingin
ke indra perasa.
c. ldiom nama warna
Yaitu idiom yang menggunakan nama-nama warna sebagai unsur
leksikalnya. Misalnya ‘merah muka’ yang bermakna “marah”. Nama
warna yang digunakan sebagai unsur pembentuk idiom ‘merah muka’
adalah ‘merah’.
d. Idiom nama benda alam
Idiom yang menggunakan nama-nama benda alam sebagai unsur
leksikalnya, seperti matahari, bumi, bulan dan lain sebagainya. Misalnya
‘bulan terang’yang bermakna “mujur’, menggunakan nama benda alam
yaitu ‘bulan’sebagai unsur leksikal membentuk idiom.
e. ldiom nama-nama binatang
Unsur leksikal yang membentuk idiom berhubungan dengan binatang,
bagian-bagiannya dan sifat binatang tertentu yang diperbandingkan
dengan sifat-sifat manusia yang nampak dengan unsur-unsur  tubuh
hewan. Misalnya ‘ular berkepala dua’ yang berarti ‘munafik’ merupakan
idiom yang menggunakan nama binatang yaitu ‘ular’.
f. Idiom nama atau bagian tumbuhan
Menggunakan unsur leksikal yang dibentuk dari nama-nama

tumbuhan maupun bagian dari tumbuhan seperti daun, cabang, buah,



batang dan lain sebagainya. Misalnya ‘lidah bercabang’ yang bermakna
“tidak dapat dipercaya”. Idiom ini menggunakan unsur leksikal bagian
tumbuhan yaitu cabang. Cabang merupakan bagian tumbuhan yang
menjalar kemana-mana.
Sedangkan jenis -idiom berdasarkan jenis unsur pembentuknya
kelompok kedua terdiri atas:
a. ldiom dari numeralia, Yaitu idiom yang dibentuk dengan menggunakan
kata bilangan sebagai unsur pembentuk idiom.
b. Idiom dari verba, Yaitu idiom yang menggunakan kata kerja sebagali
unsur pembentuknya.
c. Idiom dari nomina, Yaitu idiom yang dibentuk dari gabungan kata
benda sebagai unsur leksikalnya.
d. Idiom dari adverbia, Idiom yang menggunakan kata keterangan
sebagai unsur leksikalnya.
e. Idiom dari adjektiva, Yaitu idiom yang dibentuk dari kata sifat sebagai
unsur leksikalnya.
2.4 Analisis Konstrastif
Dalam Kridalaksana (1982 : 15) menjelaskan analisis kontrastif sebagai
metode sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencari prinsip yang
dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa  dan

penerjemahan.



Gorys Keraf (1990 : 2) menjelaskan dalam bukunya Linguistik Bandingan
Tipologis bahwa linguistik bandingan (linguistik kontrastif) merupakan suatu
cabang dari ilmu bahasa (linguistik) yang berusaha untuk meletakkan dasar-dasar
pengertian tentang perkembangan dan kekerabatan antara bahasa-bahasa di dunia
dan mencoba menemukan unsur-unsur-unsur pengaruh timbal balik antara bahasa-
bahasa yang pernah mengadakan kontak dalam sejarah. Sedangkan menurut
Sutedi (2011 : 221) menjelaskan bahwa linguistik kontrastif merupakan kajian
linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua
bahasa yang berbeda.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu tentang idiom (kanyouku) dan idiom bahasa
Indonesia sebagian besar hanya mencari padanan kata dan membahas
persamaannya saja. Sedangkan makna yang khusus membahas tentang
mulut(kuchi) belum pernah diteliti sehingga tema tersebut dipilih dalam penelitian
ini.

Sylvia Eastfandiary, Analisis Makna (18 H4J) Kanyouku (%) Ki Dalam
Novel Kokoro Karya Natsume Soseki dan Padanan Maknanya Dengan Bahasa
Indonesia. Pada penelittian terdahulu bertujuan mengetahui -makna = yang
mengandung kata ki dalam novel kokoro karya Natsume Soseki serta padanan
maknanya dengan bahasa Indonesia.Terdapat perbedaan dengan skripsi penulis
yaitu objek penelitian, sumber data yang digunakan, serta metode penelitian.

Dyah Retno Wigati, Analisis Kontrastif Makna Idiom Bahasa Jepang

Dengan Bahasa Indonesia Yang Terbentuk Dari Kata Me(Mata).Pada penelitian



terdahulu bertujuan mengetahui makna idiom bahasa Jepang dan bahasa Indoneisa
yang terkandung dalam kata mata (me) serta persamaan dan perbedaan makna
idiom antara bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Terdapat persamaan dengan
penelitian  penulis yakni pada metode penelitian = sama-sama menggunakan

analisis deskriptif dan analisis kontrastif.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilimiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008:2).
Dijelaskan lebih lanjut bahwa metode merupakan cara kerja untuk memahami dan
mendalami objek yang menjadi sasaran. Memalui metode yang tepat, seorang
peneliti tidak hanya mampu melihat fakta sebagai kenyataan, tetapi juga mampu
memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi melalui fakta itu.
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Bogdan
dan Taylor (1975: 5) dalam Moleong (2010: 4) mendefinikasikan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini juga mencari persamaan dan perbedaan makna yang terdapat dalam
idiom(kanyouku) bahasa Jepang dan idiom bahasa Indonesia.
3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan data teks atau kepustakaan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari beberapa kamus
dan buku tentang idiom bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, yaitu :
1. Rekai Kanyouku Jiten karya Muneo Inoue
2. Oboete Benri Na Kanyouku karya Tanaka Masae dan Magara Naoko

3. Idiom BahasaJepang karya Jeffrey G.Garfison



4. Manga Kotozawa Kanyouku karya Ikio Kunihiro
5. Kamus Idiom Bahasa Indonesia karya Abdul Chaer
6. Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia karya J.S. Badudu
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, sehingga metode
yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Sutedi,
2009 : 58). Adapun langkah-langkah dari proses pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mencari data melalui referensi dari kamus idiom bahasa Jepang dan
kamus idiom bahasa Indonesia.
2. Melakukan pendataan terhadap idiom (kanyouku) yang menggunakan
kata kuchi dan idiom bahasa Indonesia yang menggunakan kata
‘mulut’.
3. Mengklasifikasikan data berdasarkan unsur pembentuk idiom
(kanyouku) yang menggunakan kata mulut (kuchi) dalam bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia.
3.4 Teknik Analisis Data
Menurut Patton (1988) dalam Kaelan (2005 : 209), analisis data
merupakan suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.



Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti merumuskan beberapa
prosedur dalam menganilis data pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah
teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan makna tiap-tiap idiom (kanyouku) ‘kuchi’ dalam
bahasa Jepang dan idiom ‘mulut’ dalam bahasa Indonesia.

2. Membandingkan unsur pembentuk idiom (kanyouku) ‘kuchi’ dalam
bahasa Jepang dan idiom ‘mulut’ dalam bahasa Indonesia.

3. Mencari persamaan dan perbedaan unsur pembentuk kata idiom yang
menggunakan kata mulut (kuchi) dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia.

4. Kemudian menarik kesimpulan dan membuat hasil laporan analisis

dalam bentuk skripsi.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengantar

Pada bab ini akan dijelaskan analisis data yakni berupa pembahasan
makna santara idiom bahasa Jepang dengan idiom bahasa Indonesia dan hasil
penelitian dengan tujuan menemukan jawaban dari rumusan masalah. Penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan
untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur secara ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual
(Sutedi, 2011:58) dengan teknik studi pustaka.Data dalam penelitian ini diperoleh
dari kamus-kamus idiom bahasa Jepang dan kamus-kamus idiom bahasa
Indonesia. Adapun data yang diperoleh digunakan untuk menjawab rumusan
masalah berupa unsur pembentuk kata dalam idiom bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia yang menggunakan kata mulut serta perbandingan unsur pembentuk
kata dalam idiom mulut bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia.

4.2 Temuan

Pada temuan ini penulis menggunakan 25 data idiom dalam bahasa Jepang
dan 35 data idiom dalam bahasa Indonesia yang menggunakan kata mulut (kuchi)
lalu mengklasifikasikan idiom menurut jenis unsur pembentuk katanya. Penulis
menggunakan teori menurut Hiroshi Miyaji untuk menganalisis jenis unsur
pembentuk kata dalam idiom (kanyouku) mulut (kuchi). Adapun temuan dari

idiom mulut (kuchi) akan di jelaskan dalam tabel berikut:



Tabel 4.1 Klasifikasi idiom berdasarkan jenis unsur pembentuk kata

No Berdasarkan  Jenis  Unsur Jumlah Data
Pembentuk Kata

1. Doushi kanyouku (idiom verba) 18

2. Keiyoushi ~ kanyouku  (idiom 7
adjektiva)

3. Meishi kanyouku (idiom nomina) Tidak ditemukan data

Sedangkan dalam idiom bahasa Indonesia yang menggunakan kata mulut,
penulis menggunakan teori menurut Abdul Chaer yakni jenis idiom berdasarkan
unsur pembentuk kata ditemukan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Klasifikasi idiom berdasarkan unsur pembentuk kata

No Berdasarkan  Jenis  Unsur Jumlah Data
Pembentuk Kata

1. Idiom dari numeralia Tidak ditemukan data

2. Idiom dari verba 14

3. Idiom dari nomina 6

4. Idiom dari adjektiva 15

5. Idiom dari adverbia Tidak ditemukan data

4.3 Pembahasan

4.3.1 Jenis unsur pembentuk dalam idiom bahasa Jepang
Berikut ini akan dijelaskan mengenai jenis unsur pembentuk kata idiom

(kanyouku) dalam bahasa Jepang yang menggunakan kata mulut (kuchi)
berdasarkan teori Hiroshi Miyaji dan contoh penggunaannya dalam kalimat.
4.3.1.1 Idiom Dalam Jenis doushi kanyouku (idiom verba)

Idiom dalam jenis doushi kanyouku (idiom verba) yakni idiom yang
terbentuk dari gabungan kata benda dan kata kerja ditemukan 18 data, yaitu:

Data 1 M % & 5 ¥ % (kuchi o subaraseru)

Makna harafiah dari idiom ini adalah mulut tergelincir, idiom ini termasuk
kedalam jenis doushi kanyouku, terdapat kata ‘kuchi’ yang berarti mulut yang

menunjukkan kata benda dan kata ‘subaraseru’ yang berarti tergelincir



menunjukkan kata kerja. Mulut yang merupakan tempat keluarnya kata-kata dan
tergelincir berarti terpeleset atau melakukan sesuatu tanpa disertai dengan kehati-
hatian. Sedangkan makna idiomatikalnya berarti ceplas ceplos, seperti pada

contoh kalimat sebagai berikut:

1) FHERAZEBELE TV oI & &, ML o7,
Aite ga kuchi o subarasete itta koto o, kare wa kikinogasanakatta.
la tidak hiraukan tatkala rekannya ceplas ceplos.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:44)
Data 2 I 73 & % (kuchi o sugiru)
Makna harafiah dari idiom ini dapat diartikan dengan terlalu banyak mulut,
terdapat kata ‘kuchi’'mulut yang merupakan kata benda dan ‘sugiru’ yang
merupakan kata kerja. Sedangkan makan idiomatikalnya berarti banyak bicara,
bicara merupakan hal yang tidak bisa lepas dari kehidupan setiap orang karena
dengan bicara seseorang mampu memahami apa yang diinginkan oleh lawan
bicara. Namun yang dibicarakan terkadang membuat lawan bicara sakit hati
karena terlepas omongan. Seperti pada contoh berikut ini:
2) BESPNWELEESTZDIF FAbANBE I EKE L TWVD,
Osekkai da to itta no wa, watashi mo kuchi ga sugita to hansei shite iru.
Saya kira saya terlepas omong tatkala saya berkata: itu bukan urusanmu.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:43)
Data 3 [1 238 % 72\ ) (kuchi ga heranai)
Idiom ini termasuk kedalam doushi kanyouku karena terbentuk dari kata benda
‘kuchi’ dan Kata kerja ‘heranai’. Bermakna leksikal mulut yang tidak berkurang
namun mempunyai makna idiomatikal yang sangat berbeda yakni mulut yang

suka mengoceh dengan kata lain mulutnya tidak tersumbat apapun sehingga bisa

secara terus-menerus bicara. Seperti pada contoh dibawah ini:



3) &L HDHG 7RI,
Mattaku kuchi no heranai yatsu da.
Kamu benar-benar bermulut mesin
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:44)

Data 4 1124 9 (kuchi ni au)
Idiom ini termasuk kedalam doushi kanyouku karena terbentuk dari kata benda
‘kuchi” dan kata kerja ‘au’.Secara leksikal idiom ini berarti bertemu dengan mulut
tetapi secara idiomatikal berarti cocok di mulut atau sesuai dengan selera lidah.
Seperti pada contoh di bawah ini:
4) BOIWZE I MEDTZNY FEAD, BEXTHRTIZIN,
Okuchi ni au ka dou ka wakarimasen ga, tabete mite kudasai.
Saya tidak tahu apakah ini cocok dengan selera anda, tapi cobalah dulu.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:45)
Data 5 11279 % (kuchi ni suru)
Idiom ini terbentuk dari kata benda ‘uchi’ sebagai alat pengecap dan kata kerja
‘suru’ yang bermakna melakukan sehingga secara leksikal bermakna melakukan
sesuatu di mulut. sedangkan secara idiomatikal ada dua makna, yang pertama
bermakna melakukan kegiatan makan dan mengatakan atau mengungkapkan bisa
juga menjadi bahan pembicaraan. Seperti contoh dibawah ini:
5) 4 HIX., —HBEH O L TN,
Kyou wa, ichinichi nani mo kuchi ni shite inai.
Hari ini, tidak punya apa-apa untuk dimakan sepanjang hari
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:46)
Data 6 Iz f# < (kuchi o kiku)

Idiom ini termasuk kedalam doushi kanyouku karena terbentuk dari gabungan kata

benda ‘kuchi’ dan kata kerja ‘kiku’. Secara leksikal idiom ini bermakna mulut



bertanya karena terbentuk dari kata mulut yang berarti menyampaikan sesuatu
kepada orang lain. Sedangkan bertanya berarti -meminta keterangan atau
penjelasan kepada orang lain. Secara idiomatikal idiom ini bermakna mengatakan
atau berusaha yakni meminta keterangan kepada orang lain agar diberikan

pengertian atas apa yang tidak ia mengerti. Seperti contoh dibawah ini:

6) HOFLITIEL NEZHEOH DITRVY,
Ano otoko to wa, nido to kuchi o kiku tsumori wa nai.
Saya tidak akan bertanya dua kali kepadanya lagi.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:46)
Data 7 1 % {9 (kuchi o dasu)

Idiom ini terbentuk dari kata benda ‘kuchi’ dan kata kerja ‘dasu’ sehingga idiom
ini termasuk kedalam jenis ‘doushi kanyouku’. Idiom ini bermakna harafiah keluar
mulut namun bermakna idiomatikal ikut mencampuri urusan orang lain, mulut
yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain tetapi digunakan
untuk ikut-ikutan mencampuri dalam hal urusan orang lain. Seperti pada contoh
dibawabh ini:
N BONDOZEZRTWASE, DD THZHLTLE 9,
Ano hito no koto wo mite iru to, tsuite shinpai de kuchi o dashiteshimau.
Jika melihat sesuatu tentang orang itu, merasa khawatir untuk ikut

campur tangan.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:47)

Data 8 1 % ##£¢ ¢ (kuchi o hasamu)

Idiom ini termasuk kedalam jenis doushi kanyouku karena terdiri dari gabungan
kata benda ‘kuchi’ dan kata kerja ‘hasamu’ serta ditandai dengan partikel ‘o’
‘kuchi’ yang berarti mulut dan ‘hasamu’ yang berarti menjepit atau menyelipkan,

sehingga mempunyai makna menyelipkan mulut. Idiom ini_mempunyai makna



idiomatikal ikut memberikan ide pikiran terhadap masalah orang lain. Seperti
pada contoh dibawah ini:

8) FACH M ZEDTH BRI FEH AN,
Watashi ni mo kuchi o hasamasete moraemasenka.
Bolehkah saya menyumbangkan ide?
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:48)
Data 9 H # /% - X < 3 % (kuchi o suppakusuru)

Idiom ini termasuk kedalam jenis doushi kanyouku karena merupakan gabungan
dari kata benda ‘kuchi’ dan ‘suppakusuru’ yang berarti mengasamkan. Bermakna
leksikal mengasamkan mulut.Bukan berarti memiliki mulut yang masam atau
menjadikan mulut menjadi masam. Idiom ini mempunyai makna idiomatikal
mengatakan perkataan yang sama berulang kali. Seperti pada contoh dibawah ini:
9) MAEIFFEIL, HEESEN WL I E RN EEo I LTWatz,
Sensei wa gakusei ni, mondai o wasurenai youni to kuchi o
suppakushiteitta.
Guru mengatakan jangan lupa dengan pekerjaan rumah berulang kali
kepada siswanya.
(Oboete Benri Na Kanyouku:34)
Data 10 1 % % A X % (kuchi o soroeru)

Idiom ‘ini terbentuk dari kata benda ‘kuchi’ dan kata kerja ‘soroeru’ dengan
ditandai partikel ‘o’ sebagai penjelas bahwa idiom ini termasuk kedalam jenis
doushi kanyouku. ‘kuchi’ yang berarti mulut tempat keluarnya kata-kata dan
‘soroeru’ yang berarti menyusun atau melengkapi. Sehingga didapat makna
leksikal melengkapi mulut namun berbeda jauh dengan makna idiomatikal yakni

menjadi pembicaraan banyak orang. Seperti pada contoh dibawah ini:

10) & DML 22 R 7z NI A AR A ZE A A THIEW &V D o B S RITIT
olchH & o &EoT,
Ano eiga o mita hito wa kuchi o soroete omoshiroi to iu, watashi mo mi



ni itta miyou to omotta.

Semua orang yang melihat film itu mengatakan hal yang sama bahwa
film itu menarik, saya pun berniat untuk pergi melihatnya.

(Oboete Benri Na Kanyouku:34)

Data 11 1% %2 &9 (kuchi o togarasu)

Idiom ini terbentuk dari kata benda ‘kuchi’ yang bermakna mulut dan kata kerja
‘togarasu’ yang berarti  meruncingkan. Idiom ini ~bermakna harafiah
meluncungkan mulut, namun bukan berarti mulutnya diasah sehingga bentuk bibir
akan terlihat runcing. Idiom ini mempunyai makna idiomatikal mengomel dalam
hal ketidakpuasan terhadap apa yang terjadi. Seperti pada contoh dibawah ini:
11) BEWZHFEEIENDWLOIZ, B2 LTENY TWo 2 ) IZfE
RTEZRU,
Otagai ni reisei hanaseba ii no ni, kuchi o togarashite bakari de ikkou ni
keiketsu dekinai.
Sebaiknya satu sama lain berbicara tanpa emosi dan kepala dingin karena

jika hanya mengomel maka tidak akan bisa didapatkan pemecahannya.
(Rekai Kanyouku Jiten:77)

Data 12 [1 % Pl & 9" (kuchi o tozasu)
Idim ini terbetuk dari kata ‘kuchi’ yang berarti kata benda ditandai dengan
partikel ‘o’ dan digabungkan dengan ‘rozasu’ merupakan kata kerja yang
menjelaskan bahwa idiom ini termasuk kedalam jenis doushi kanyouku. Idiom
‘kuchi o tozasu’ bermakna leksikal menutup mulut dan masih mempunyai
persamaan dengan makna idiomatikalnya yakni diam atau bungkam. Seperti pada
contoh dibawah ini:
IDIENPDOZ EITELS LoNDDEN, FFOBLICHNL L )7 L
LTI, IRRAOZHS LI EE TS,
Hoka no koto wa yoku shaberu no da ga, jiken no kakushin ni rareru
youna koto ni kanshite wa, izen kuchi o tozashitamamade iru.

Jika membicarakan hal lain dia banyak bicara, namun ketika dibeberkan
mengenai inti kejadian dia masih saja bungkam.



(Reikai Kanyouku Jiten:166)
Data 13 [ % AfI < (kuchi o tataku)
Idiom ini termasuk kedalam jenis doushi kanyouku karena terbentuk dari kata
benda ‘kuchi’ ditandai dengan partikel ‘o’ dan kata kerja ‘tataku’. ‘Kuchi’ yang
berarti mulut dan ‘fataku’ yang berarti menabuh. Namun bermakna idiomatikal
perkataan yang menyinggung perasaan lawan bicara. Seperti pada contoh dibawah
ini:

1) BHNZ O DIZT B2V C 20y, FIW=59 720 &M< b,
Omae ni wakaru hazuganai janaika. Kiita fuuna kuchi o tatakunaru.
Bukankah kamu tidak mengerti apa-apa.

(Reikai Kanyouku Jiten:193)
Data 14 [ %z A1 % (kuchi o ireru)
Idiom ini bermakna leksikal memasukkan mulut dan termasuk dalam jenis doushi
kanyouku karena terdiri atas gabungan kata ‘kuchi’ sebagai kata benda dan ‘ireru’
sebagai kata kerja ditandai dengan partikel ‘o’.ldiom ini mempunyai makna
idiomatikal menyela pembicaraan orang lain, baik dalam kondisi pembicaaran
formal maupun nonformal.

1) WE & RERFTbEDEEZ L TND E ZAENDL, HEAND

Dz LT <AL,
Ima kare to saishuu na uchiawase o shite iru tokoro dakara, kuchi o
ireru no o enryoshite kurenaika.
Pada saat sedang melaksanakan pembicaraan persiapan yang terakhir,

bolehkah untuk menyela atau memberikan sanggahan.
(Reikai Kanyouku Jiten:226)

Data 15 [17%3%% % (kuchi ga ogoru)



Idiom ini termasuk kedalam jenis doushi kanyouku karena terbentuk dari kata
benda ‘kuchi’ dan kata kerja ‘ogoru’. ‘kuchi ga ogoru’ dapat diartikan dengan
mulut yang mewah dan bermakna idiomatikal mempunyai mulut yang tidak
pernah makan yang biasa atau sederhana karena terbiasa dengan makanan mewah.
Seperti pada contoh dibawabh ini:
1B) WO B AMILZ LW EIZ, BIcAaRB I 5> TN L0907,
Itsumo saifu wa toboshii kuseni, myou ni kuchi ga ogotte iru yatsu da.

Setiap kali isi dompetnya minim, anehnya tetap saja bermulut mewah.
(Reikai Kanyouku Jiten:235)

Data 16 [ 731% <41 % (kuchi ga hogureru)

Idiom ini terbentuk dari kata benda ‘kuchi’ yang bermakna mulut dan kata kerja
‘hogoreru’ yang bermakna kendor atau lepas, lalu ditandai dengan partikel ‘ga’
yang bila digabungkan bermakna leksikal mengendorkan mulut. ‘kuchi ga
hogoreru’ mempunyai arti idiomatikal akrab atau dengan mudah berbicara dengan
orang lain sehingga terjalin suatu pembicaraan yang akrab. Seperti pada contoh
dibawabh ini:
16) W IZFE N b oo THMESH TE 200, HIFE2 DX &
AU DORFFHZE LIT LT,
Tekido ni yoi mo tetsudatte kuchi ga hogurete kita no ka, kare wa potsuri
potsuri to hontou no kimochi o hanashi hajimeta.
Lambat laun dia mulai membicarakan tentang perasaannya yang

sebenarnya.
(Reikai Kanyouku Jiten:208)

Data 17 [ % #1 < (kuchi o kiku)
Idiom ini termasuk kedalam doushi kanyouku karena terbentuk dari kata benda
‘kuchi’ yang berarti mulut dan kata kerja ‘kiku’ yang berarti mujarab dan ditandai

dengan partikel ‘o’. Idiom ini bermakna leksikal mulut mujarab tetapi berbeda



jauh dengan makna idiomatikalnya yaitu mengatakan sesuatu atau mengobrol.

Seperti pada contoh dibawabh ini:

17) B L IF—HHANC T A a2 LTLCR, —8 6 AZ2HWTHnauy,
Kare to wa isshukan mae ni kenka o shite irai, hitokoto kuchi o kiite inai.
Sejak bertengkar dengannya seminggu yang lalu, tidak bicara sepatah
katapun.
(Reikai Kanyouku Jiten:208)
Data 18 1 % B < (kuchi o hiraku)

Idiom ini termasuk kedalam doushi kanyouku karena terbentuk dari kata benda
‘kuchi’ dan kata kerja ‘hiraku’.'Kuchi’ yang berarti mulut adalah alat untuk
berkomunikasi dan ‘hiraku’ berarti membuka, jadi makna leksikal dari idiom ini
adalah membuka mulut untuk berbicara tentang apa yang sedang dipikirkan.
Sedangkan makna idiomatikalnya adalah orang yang mulanya pendiam mulai

berbicara. Seperti pada contoh berikut ini:

B IL LIES K B oTH DTNV T W72, OB THEBWT, HFiE%
FEDIILDT,
Kare wa shibaraku damatte muite ita ga, yagate kuchi o hiraite, jijou o
katari hajimeta.
Untuk sementara dia membisu tetapi tak lama lagi mulutnya akan
terbuka, mulai membicarakan suatu hal.
(Reikai Kanyouku Jiten:209)

4.3.1.2 1diom Dalam Jenis Keiyoushi Kanyouku (idiom adjektiva)
Idiom dalam jenis Keiyoushi Kanyouku (idiom adjektiva)yakni idiom yang
terbentuk dari gabungan kata benda dan kata sifat | (keiyoushi) atau Na

(keiyoushi) ditemukan 7 data, yaitu:

Data 19 13 E\ \(kuchi ga omoi)



Idiom ini terbentuk dari kata benda yakni ‘kuchi’ dan Kkata sifat i yakni ‘omoi’,
‘kuchi’ yang berarti mulut tempat keluarnya kata dan ‘omoi’ yang berarti
berat.ldiom ini mempunyai makna leksikal berat mulut dan mempunyai makna

idiomatikal pandai menyimpan rahasia. Seperti pada contoh dibawah ini:

19) HARIFHE A DFEP IR E D EAVELS 8D, o L WRREWNTHA
I SAHDLDIEA D,
Sofu wa sensou no hanashi ga hajimaru to kuchi ga omoku naru. Kitto
iya na omoidete ga takusan aru no darou.
Ketika memulai pembicaraan tentang perang kakek tidak banyak bicara,
pastinya banyak ingatan yang tidak diinginkan.
(Oboete Benri Na Kanyouku:32)
Data 20 [173E2 v (kuchi ga katai)

Idiom ini termasuk ke dalam jenis keiyoushi kanyouku karena terbentuk dari kata
benda ‘kuchi’ dan kata sifat | yakni ‘katai’ ditandai dengan partikel ‘ga’.1diom ini
bermakna leksikal keras mulut, mulut bersifat kaku dan tidak bisa digerakkan
karena keras atau tidak bisa membuka mulut.Sehingga idiom ini mempunyai
makna idiomatikal pandai menyimpan rahasia sesuai dengan makna leksikalnya
mulutnya keras atau pandai menutup mulut. Seperti pada contoh dibawah ini:

20) IUH S AT A ER NS . EARZ ETHLEL L THRTE D,
Yamada san wa kuchi ga katai kara, donna koto demo anshin shite
soudan dekiru.

Karena yamada bermulut keras (pandai menyimpan rahasia), jadi hal
seperti apapun akan menjadi pembicaraan yang aman.
(Oboete Benri Na Kanyouku:32)

Data 21 12385\ Y(kuchi ga karui)

Idiom ini termasuk kedalam keiyoushi kanyouku karena terbentuk dari kata benda

‘kuchi’ yang berarti mulut dan kata sifat | ‘karui’ yang bermakna ringan sehingga

bermakna leksikal ringan mulut.ldiom ini merupakan lawan dari idiom ‘kuchi ga



omoi’ karena mempunyai makna idiomatikal tidak bisa menyimpan rahasia.Mulut
yang dengan mudah mengeluarkan kata-kata padahal hal yang dibicarakan

tersebut merupakan rahasia dari seseorang. Seperti pada contoh dibawah ini:

2D FEICH B LRV TEE STEDITT MEAIFHARITFEL T LE ST,
AT O SN ATE,

Dare ni mo iwanaide to itta no ni, hayashi san wa minna ni hanashi
shimatta. Hontou ni kuchi ga karui hito da.
Meskipun sudah diberitahu untuk tidak boleh dibicarakan kepada
siapapun, tetap saja hayashi mengatakannya kepada semua.Benar-benar
orang yang bermulut ringan.
(Oboete Benri Na Kanyouku:32)

Data 22 17 9 %\ (kuchi ga umai)

Dijelaskan bahwa idiom ini terbentuk dari kata benda ‘kuchi’ dan kata sifat I
‘umai’ lalu ditandai dengan partikel ‘ga’, oleh karena terbentuk dari kata benda
dan kata sifat maka idiom ini termasuk kedalam jenis keiyoushi kanyouku. Kata
‘kuchi’ yang bermakna mulut dan ‘umai’ yang bermakna enak, pandai, bagus atau
baik.Dapat disimpulkan bahwa makna leksikal dari idiom ini adalah mulut yang
pandai berbicara. Makna leksikal idiom ini tidak jauh dari makna idiomatikalnya
yakni mulut yang pandai berbicara dengan kata-kata yang lembut dan manis
sehingga orang tertarik dan percaya akan apa yang ia katakan. Seperti pada contoh
dibawah ini:
22)HDONITANRIFEFTET, £5 LTHEHTE RV,
Ano hito wa kuchi ga umasugite, dou shite mo shinyou dekinai.
Orang itu hanya seorang yang pandai berbicara, tidak mungkin saya

dapat mempercayainya.
(Kamus Idiom Bahasa Jepang:42)

Data 23 1 732 (kuchi ga warui)



Idiom ini terbentuk dari kata ‘kuchi” yang bermakna mulut dan kata sifat | ‘warui’
yang bermakna buruk atau jelek, sehingga idiom ini termasuk kedalam jenis
keiyoushi kanyouku. ‘Kuchi’ yang bermakna tempat mengeluarkan kata-kata dan
‘warui’ yang bermakna buruk atau jelek sehingga idiom ini mempunyai makna
leksikal buruk mulut, bukan berarti buruk dalam hal bentuk mulut sehingga tidak
disukai banyak orang tetapi karena makna idiomatikalnya adalah suka
mengeluarkan kata-kata yang kasar atau buruk tentang seseorang, dapat pula
diartikan seseorang yang bermulut tajam yaitu orang suka membicarakan orang
lain dengan kata-kata yang menyakitkan. Idiom ini mempunyai persamaan makna
idiom dengan idiom ‘kuchi ga sugiru’ yakni bermakna sama-sama suka
mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan sehingga menyakiti hati oleh orang
yang mendengarnya. Seperti pada contoh dibawabh ini:
) ILWHIAFANENDOT, Wo LLIKEFHLEZ L TWD &, ITANIZ
o TLE D,

Yamada san wa kuchi ga warui no de, isshou ni hanashite iru to, kenka

ni natte shimau.

Karena yamada bermulut jelek, menjadi bertengkar jika berbicara

bersamanya.

(Oboete Benri Na Kanyouku:34)
Data 24 1732\ (kuchi ga 00i)

Idiom ini termasuk kedalam jenis keiyoushi kanyouku karena terbentuk dari kata
benda ‘kuchi’ yang berarti mulut dan kata sifat | ‘ooi’ yang berarti banyak.Secara
leksikal idiom ini bermakna banyak mulut dan sangat dekat hubungan dengan
makna idiomatikalnya yaitu seseorang yang banyak bicara, namun hanya hal-hal
yang baik tentang dirinya yang dibicarakan atau dapat diartikan sombong. Seperti

pada contoh dibawah ini:



2 BIEEANZND T, Z00 KT WICKBR D Lo 7Ehk, D LE
ATLTIZENY,
Kimi wa kuchi ga ooi node, sono bun yokei ni jikan ga kakaru you da ne,
sukoshi tsutsunde kudasai.
Karena kamu banyak mulut, tolong sedikit berhati-hati, sepertinya akan
banyak menghabiskan banyak waktu.
(Reikai Kanyouku Jiten:183)
Data 25 1723 9 % & (kuchi ga urusai)

Idiom ini terbentuk dari kata ‘kuchi’ yang merupakan kata benda dan kata ‘urusai’
yang merupakan kata sifat | dan ditandai dengan partikel ‘ga’ maka dengan jelas
idiom ini termasuk kedalam jenis keiyoushi kanyouku. Makna leksikal dari idiom
ini adalah mulut yang cerewet dan bermakna idiomatikal hal sekecil apapun akan
dikatakannya. Baik makna secara leksikal maupun idiomatikal masih dalam satu
arti bahwa mulut yang cerewet pasti mengatakan semua hal yang ia ketahui baik
hal yang sangat kecil dan besar sekalipun. Seperti pada contoh dibawah ini:

25) Y HLOBUZHND E OB D D3NN, ZDZ LTS TOR &N,
Uchi no oya ni shireru to kuchi ga urusai kara, kono koto wa damatte
kudasai.

Karena tau kalau dirumah orang tua hal sekecil apapun akan dikatakan,
untuk hal ini mohon diam.
(Reikai Kanyouku Jiten:226)
4.3.1.3 Idiom Dalam Jenis Meishi Kanyouku (idiom nomina)
Idiom dalam jenis meishi kanyouku (idiom nomina) yaitu idiom yang

terbentuk dari gabungan dua buah kata benda yaitu kata benda ditambah kata

benda.Tidak ditemukan data dari jenis idiom ini.

4.3.2 Jenis Unsur Pembentuk Dalam Idiom Bahasa Indonesia



Berikut ini akan dijelaskan mengenai jenis unsur pembentuk kata idiom
dalam bahasa Indonesia yang menggunakan kata mulut berdasarkan teori Abdul
Chaer dan contoh penggunaannya dalam kalimat.
4.3.2.1 Idiom Dalam Jenis Idiom Dari Numerelia

Idiom dari numerelia adalah idiom yang dibentuk dengan menggunakan
kata bilangan sebagai unsur pembentuk idiom.Tidak ditemukan data dari jenis
idiom ini.
4.3.2.2 ldiom Dalam Jenis Idiom Dari Verba

Idiom dari verba yaitu idiom yang menggunakan kata kerja sebagai unsur
pembentuknya ditemukan 14 data, yaitu:

Data 26 Mulut terdorong

Idiom ‘mulut terdorong’ termasuk kedalam idiom dari verba karena terbentuk dari
kata benda ‘mulut’ dan kata kerja ‘terdorong’. ‘mulut terdorong’ berarti ada
sesuatu yang membuat mulut bergerak maju atau mundur, sedangkan makna
idiomatikalnya yaitu kata-kata yang sudah diucapkan dan tidak menyenangkan
atau menyakiti orang lain. Seperti pada contoh dibawah ini:

26) Orang itu mulutnya terdorong, bertetangga tetapi tidak pernah akur satu
sama lain.

Data 27 mulut terkunci

Idiom ‘mulut terkunci’ terbentuk dari gabungan kata benda dan kata kerja
sehingga termasuh kedalam idiom dari verba.Mulut sebagai alat ucap dikunci
seperti daun pintu sehingga tidak dapat sepatah Kkatapun keluar dari
mulutnya.ldiom ini mempunyai makna idiomatikal tidak bisa berkata apa-apa

karena terkejut. Seperti pada contoh dibawah ini:



27) Mulutnya terkunci saat petugas dari komisi pemberantasan korupsi datang
kerumahnya.

Data 28 Tutup mulut

Idiom ‘tutup mulut’ merupakan gabungan dari kata benda dan kata kerja sehingga
termasuk kedalam idiom dari jenis verba. ‘tutup mulut’ berarti membatasi sesuatu
keluar dari mulutnya. Idiom ini mempunyai makan idiomatikal yaitu menutup
rapat-rapat mulut agar tidak mampu untuk mengatakan kata-kata sehingga tidak
seorangpun yang mampu membuatnya berbicara. Seperti pada contoh kalimat
dibawah ini:

28) Jika kamu tidak tahu yang sebenarnya, sebaiknya tutup mulut jangan ikut
campur.

Data 29 Menahan mulut

Idiom ‘menahan mulut’ merupakan frasa gabungan dari kata kerja ‘menahan’ dan
kata benda ‘mulut’. ‘menahan’ berarti mencegah, tidak membiarkannya lepas atau
tetap dalam kedudukannya. Bermakna idiomatikal menahan mulut untuk tidak
berbicara sembarangan. Seperti pada contoh dibawah ini:

29) Karena anak itu mudah sekali tersinggung, lebih baik kamu menahan
mulutmu ketika berbicara dengannya.

Data 30 Meremas mulut

Idiom ‘meremas mulut’ merupakan frasa gabungan kata kerja ‘meremas’ dan kata
benda ‘mulut” sehingga termasuk kedalam idiom dari verba. ‘meremas’ berarti
mengepal-ngepal atau mengurut sehingga membuat sesuatu menjadi lebih lunak.
Idiom ini bersinonim dengan idiom ‘meremas bibir’ yang mempunyai makna
idiomatikal menghajar atau menonjok tepat di daeerah bibir dan mulut. Seperti

pada contoh dibawah ini:



30) Dia meremas mulut orang itu dengan sekali pukulan.

Data 31 Meminjam mulut

Idio ‘meminjam mulut’ termasuk kedalam idiom dari verba karena merupakan
frasa gabungan dari kata kerja dan kata benda. ‘meminjam’ berarti memakai
sesuatu milik orang lain untuk dipakai sampai batas waktu yang ditentukan.
Bukan berarti dapat meminjam mulut seseorang dengan melepasnya dari orang itu
kemudian memasang mulut orang tersebut ke mulut kita namun memiliki makna
idiomatikal menyuruh orang lain untuk mengatakan sesuatu. Seperti pada contoh
dibawah ini:

31) Tersangka tersebut meminjam mulut pengacaranya untuk mengatakan hal
yang sebenarnya di pengadilan.

Data 32 Adu mulut

Idiom ‘adu mulut’ ini meruapakan frasa gabungan dari kata kerja ‘adu’ dan kata
benda ‘mulut’ sehingga termasuk kedalam idiom dari verba. Kata ‘adu’ berarti
berlanggaran, bertabrakan, berlaga namun kata adu mulut ini berarti mulut tempat
keluarnya kata-kata bertemu dengan mulut yang lain lalu saling berbantah-
bantahan untuk menunjukkan mana yang terbaik tetapi dalam hal pertengkaran
sehingga bisa saja kata-kata yang dikeluarkan dari mulut berupa umpatan atau
kata-kata kotor karena makna idiomatikal dari idiom ini adalah bertengkar. Seperti
pada contoh dibawah ini:

32) Dua orang yang sedang adu mulut dikarenakan hanya masalah jemuran
akhirnya dapat dilerai di kantor polisi.

Data 33 Memegang mulut



Idiom ‘memegang mulut’ merupakan frasa gabungan dari kata kerja ‘memegang’
dan kata benda ‘mulut’ sehingga termasuk kedalam jenis idiom dari verba. Kata
‘memegang’ berarti mengenggam, tetap berpedoman pada sesuatu yang telah
ditetapkan. Bukan berarti idiom ‘memegang mulut® bermakna seseorang
memegang mulut seseorang yang lain untuk berpedoman atas apa yang telah
ditetapkan karena idiom ini mempunyai makna idiomatikal mempercayai janji
(ucapan) seseorang. Seperti pada contoh kalimat dibawabh ini:

33) Saya akanmemegang mulut anda, jika anda mengingkari sampai batas
perjanjian saya tidak akan segan-segan melaporkan anda ke polisi.

Data 34 Menjaga mulut

Idiom ini bersinonim dengan idiom ‘menahan mulut’ karena memliki makna
idiomatikal yang sama yakni menjaga mulut untuk tidak bicara secara
sembarangan. Seperti pada contoh dibawah ini:

34) Dia menjaga mulutnya ketika persidangan berlangsung.

Data 35 Cuci mulut

Idiom ‘cuci mulut’ merupakan frasa gabungan dari idiom kata kerja ‘cuci’ dan
kata benda ‘mulut’ yang bermakna leksikal membersihkan mulut dengan sesuatu
agar terlihat bersih. Idiom ini mempunyai makna idiomatikal makan buah-buahan
sebagai pembersih mulut setelah makan hidangan utama. Seperti pada contoh
kalimat berikut:

35) Dalam pesta malam hari ini banyak undangan yang merasa kecewa karena
tidak disediakan pencuci mulut setelah hidangan utama.



Data 36 Campur mulut
Idiom ‘campur mulut’ merupakan frasa gabungan dari kata kerja ‘campur’ dan
kata benda ‘mulut’.Campur yang berarti menjadi satu, terkumpul, beraduk.
‘campur mulut’ berarti mencampur mulut dengan mulut yang lain namun
mempunyai makna idiomatikal yakni turut mencampuri pembicaraan atau urusan
orang lain. Seperti pada contoh dibawah ini:

36) Dalam perkara ini tidak diperkenankan seorangpun untuk campur mulut.
Data 37 Buka mulut
Idiom ‘buka mulut’ merupakan frasa gabungan dari kata kerja ‘buka’ dan kata
benda ‘mulut’ sehingga bermakna leksikal membuat mulut tidak tertutup. Idiom
ini memliki makna idiomatikal yakni berbicara. Seperti pada contoh kalimat
berikut ini:

37) Anak itu baru membuka mulutnya ketika kelas telah usai.

Data 38 Membuang mulut

Idiom ‘membuang mulut’ merupakan gabungan dari kata kerja ‘membuang’ dan
kata benda ‘mulut’. Membuang berarti melepaskan sesuatu yang sudah tidak
dipakai lagi tetapi bukan berarti membuang mulut bermakna mulut yang dipakai
sebagai alat ucap dibuang karena sudah tidak dipakai lagi atau sudah tidak tidak
berguna lagi karena idiom ini memiliki makna idiomatikal mengatakan sesuatu
tidak secara terus terang jadi dengan kata lain berbohong. Seperti pada contoh
kalimat berikut ini:

38) Pencuri itu membuang mulut ketika diperiksa oleh pihak kepolisian.




Data 39 Bocor mulut

Idiom ‘bocor mulut’ terbentuk dari gabungan kata kerja ‘bocor’ dan kata benda
‘mulut’ sehingga merupakan jenis idiom dari verba. Bocor berarti keadaan dimana
sesuatu bisa masuk atau keluar karena berlubang sehingga makna idiomatikal dari
idiom ini adalah tidak dapat menahan perkataan atau tidak dapat menyimpan
rahasia. Seperti pada contoh kalimat dibawah ini:

39) Hati-hati bila berbicara dengannya, karena dia terkenal bermulut bocor.

4.3.2.3 Idiom Dalam Jenis Idiom Dari Nomina

Idiom dari Nomina yaitu idiom yang dibentuk dari gabungan kata benda
sebagai unsur leksikalnya, ditemukan 6 data.
Data 40 Mulut buaya
Idiom ini merupakan frase idiomatik nomina karena terbentuk dari gabungan kata
benda ditambah dengan kata benda. Buaya merupakan binatang melata berdarah
dingin yang hidup di dua tempat yakni darat dan air sehingga sebutan buaya
dalam ungkapan dianggap sebagai seseorang yang jahat, ucapannya tidak dapat
dipercaya oleh karena itu makna idiomatikal dari idiom ini adalah kata-kata yang
diucapkannya belum tentu benar karena idiom ini biasanya digunakan untuk
menyebutkan seorang penjahat. Seperti pada contoh dibawah ini:

40) Jangan mudah percaya dengan ucapannya, karena dia bermulut buaya.

Data 41 Mulut harimau
Idiom ini merupakan frasa idiomatik nomina karena terbentuk dari gabungan kata
benda dan kata benda. Harimau merupakan binatang buas yang hidup di alam liar

yang tidak segan-segan untuk ~membunuh binatang yang akan menjadi



makanannya. Sehingga idiom ini mempunyai makna idiomatikal bahaya besar
atau kesulitan besar. Seperti pada contoh dibawabh ini:

41) Baru keluar dari mulut buaya sudah masuk ke mulut harimau.
Data 42 Mulut karung
Idiom ‘mulut karung’ merupakan frase idiomatik nomina karena terbentuk dari
gabungan kata benda dan kata benda. Karung adalah kantong besar dari anyaman
sebagai pembungkus sehingga ‘mulut karung’ berarti mulut sebagai indra
pengecap digunakan unutk menampung makanan yang sebanyak-banyaknya
seperti karung. Idiom ini mempunyai makna idiomatikal rakus atau makannya
sangat banyak. Seperti pada contoh dibawah ini:

42) Jangan seperti mulut karung, nanti kamu akan mudah terserang penyakit
yang ganas.

Data 43 Mulut Singa

Idiom ini merupakan sinonim dari idiom ‘mulut harimau’ karena mempunyai
makna idiomatikal yang sama yakni dalam bahaya besar atau kesulitan besar.
Seperti pada contoh kalimat dibawah ini:

43) Baru saja keluar dari lubang buaya sudah masuk ke mulut singa.

Data 44 Bunga mulut

Idiom ‘bunga mulut’ merupakan frasa idiomatik nomina karena merupakan
gabungan dari kata benda ‘bunga’ dan kata benda ‘mulut’.Bunga berarti bagian
dari tumbuhan yang merupakan bakal buah. ‘bunga mulut’ bermakna idiomatikal
menjadi pembicaraan orang banyak atau yang selalu disebut-disebut karena

kebaikan atau keindahannya. Seperti pada contoh kalimat dibawah ini:



44) Film dokumenter sutradara ternama tersebut menjadi bunga mulut karena
memenangkan piala oscar pada kemarin malam.

Data 45 Buah mulut

Idiom ‘buah mulut’ memiliki makna idiomatikal yang sama dengan idiom ‘bunga
mulut’ namun yang membedakan adalah ‘bunga mulut’ merupakan hal yang
menjadi pembicaraan banyak orang atau yang sering disebut-sebut karena
kebaikan atau keindahannya sedangkan ‘buah mulut’ memliki makna idiomatikal
menjadi pembicaraan orang banyak karena kejelekannya. Seperti pada contoh
kalimat dibawabh ini:

45) Belum selesai masalah yang kemarin, ia kembali menjadi buah bibir
masyarakat lagi.

4.2.2.4 Idiom Dalam Jenis Idiom Dari Adjektiva

Idiom dari adjektiva yaitu idiom yang dibentuk dari kata sifat sebagai
unsur leksikalnya, ditemukan 15 data.
Data 46 Asin mulut
Idiom ‘asin mulut’ merupakan frasa idiom adjektiva karena terbentuk dari kata
sifat ditambah kata benda.Kata mulut merupakan alat pengecap tempat keluarnya
kata-kata, sedangkan kata ‘asin’ merupakan rasa seperti yang terdapat dalam
garam. Makna idiomatikal dari idiom ‘asin mulut’ adalah apa yang dikatakannya
selalu terbukti kebenarannya.

46) Anak itu asin mulutnya, karena apa yang ia katakan selalu terbukti
kebenarannya.

Data 47 Berat mulut
Idiom ini merupakan frasa idiom adjektiva karena berupa gabungan dari kata sifat

‘berat’ dan kata benda ‘mulut’. Kata ‘berat’ berarti bobotnya banyak sehingga



tidak bisa digerakkan jadi makna leksikal dari idiom ini adalah mulut yang tidak
bisa atau susah digerakkan karena mempunyai bobot yang banyak. Bukan berarti
mulutnya mempunyai beban yang sangat berat sehingga tidak bisa digerakkan
tetapi lebih kepada sifat atau kepribadian seseorang karena secara makna
idiomatikal dari idiom ini adalah pendiam, tidak banyak bicara. Seperti pada
contoh kalimat berikut ini:

47) Si berat mulut itu tidak akan pernah bicara jika disinggung masalah
keluarganya.

Data 48 Besar mulut
Idiom ‘besar mulut’ merupakan frasa idiomatik adjektiva karena terbentuk dari
kata sifat ‘besar’ sebagai unsur leksikalnya dan kata benda ‘mulut’. Kata ‘besar’
berarti mempunyai ukuran yang melebihi sedang dan lawan kata dari kecil.ldiom
‘besar mulut’ bukan berarti bentuk mulut yang besar sehingga bisa memasukkan
makanan sebanyak-banyaknya atau mengucapakan kata-kata dengan nada yang
keras.Idiom ini mempunyai makna idiomatikal suka membual, suka
menyombongkan diri.

48) Jangan heran jika dia hanya seorang yang besar mulut, tetapi hasilnya nihil.
Data 49 Buruk mulut
Idiom ini terbentuk dari gabungan kata sifat ‘buruk’ dan kata benda ‘mulut’, kata
‘buruk’ berarti jelek, tidak menarik. Makna leksikal dari idiom ‘buruk mulut’
adalah mulut yang tidak menarik karena bentuknya yang jelek dan sehingga tidak
enak dipandang orang namun idiom ini mengandung makna idiomatikal suka
memfitnah atau mengeluarkan kata-kata keji dari mulutnya. Seperti pada contoh

dibawah ini:



49) Lebih baik memiliki rupa yang buruk daripada memelihara mulut yang

buruk.
Data 50 Kotor Mulut
Idiom 1ini terbentuk dari kata sifat ‘kotor dan kata benda ‘mulut’, kotor berati
keadaan tidak bersih, dekil, lusuh.ldiom ‘kotor mulut’ mempunyai makna
idiomatikal yaitu suka mengeluarkan kata-kata keji dari mulutnya. Seperti pada
contoh dibawah ini:

50) Desa ini punya julukan yaitu warga yang berkotor mulut.

Data 51 Lebar mulut

Idiom ini merupakan frasa idiom adjektiva karena terbentuk dari gabungan kata
sifat ‘lebar’ sebagai unsur leksikalnya dan kata benda ‘mulut’.Lebar mempunyai
arti luas, tidak sempit, sehingga makna leksikal dari idiom ini adalah bentuk mulut
yang lebar. Makna idiomatikal dari idiom ini adalah orang yang banyak omong
dan agak sombong dengan apa yang diucapkannya. Seperti pada contoh kalimat
berikut:

51) Kemarin dia cerita bahwa anaknya baru pulang jalan-jalan dari london dan
membawa oleh-oleh tas mahal. Benar-benar orang yang bermulut lebar.

Data 52 Mulut manis

Idiom ‘mulut manis’ merupakan frasa idiom adjektiva karena terbentuk dari
gabungan kata benda ‘manis’ dan kata sifat ‘manis’.Kata ‘manis’ berarti berasa
seperti madu, elok, sangat indah, menarik hati.Makna leksikal dari idiom ini
adalah mulut yang sangat indah dan menarik hari namun memiliki makna
idiomatikal lemah lembut dan sangat menarik tutur katanya. Seperti pada contoh

dibawah ini:



52) Jika berhadapan mulutnya manis, tapi bila dibelakang lain bicaranya.

Data 53 Panjang mulut

Idiom ‘panjang mulut’ merupakan frasa idiom adjektiva karena terbentuk dari
gabungan kata sifat ‘panjang’ dan kata benda ‘mulut’. Idiom ini bermakna
leksikal mulut yang membujur. dari ujung ke ujung namun memiliki. makna
idiomatikal yaitu orang yang mempunyai mulut panjang berarti orang suka suka
mengomel atau suka menyampaikan hal yang tidak baik kepada orang lain.
Seperti pada contoh kalimat dibawah ini:

53) Orang itu tidak pernah diam, pantas saja ia dijuluki bermulut panjang.

Data 54 Tajam mulut

Idiom ini merupakan frasa idiom adjektiva karena merupakan gabungan dari kata
sifat ‘tajam’ dan kata benda ‘mulut’.Tajam memiliki makna leksikal sesuatu yang
sangat menyengat jika bau, dan sesuatu yang bisa untuk memotong segala sesuatu
jika benda.Makna idiomatikal dari idiom ini adalah perkataannya kasar dan tidak
menyenangkan. Seperti pada contoh dibawah ini:

54) Dia tidak punya banyak teman karena bermulut tajam.

Data 55 Murah mulut

Idiom ini merupakan frasa idiom adjektiva karena merupakan gabungan dari kata
sifat ‘murah’ sebagai unsur leksikalnya dan kata benda ‘mulut’. Kata ‘murah’
berarti mudah, gampang.Makna leksikal dari idiom ini adalah mulut yang mudah
mengeluarkan kata-kata namun mempunyai makna idiomatikal seseorang yang
mudah untuk mengatakan tapi sukar untuk melaksanakannya atau seorang yang

mudah berjanji tapi sukar untuk menepatinya. Seperti pada contoh dibawah ini:



55) jangan hanya murah mulut, tapi harus bertanggung jawab atas apa yang
kau katakan.

Data 56 Lincir mulut

Idiom ‘lincir mulut” merupakan frasa idiom adjektiva karena merupakan
gabungan dari kata sifat ‘lincir’ yaitu licin dan kata benda ‘mulut’. Makna leksikal
dari idiom ini adalah licin dalam berbicara dan terkandung makna kata-kata yang
diucapkan seperti sesuatu yang tergelincir diatas sesuatu yang licin. Makna
idiomatikal dari idiom ini adalah pandai berkata-kata atau pintar membujuk
dengan kata-kata manis. Seperti pada contoh kalimat dibawah ini:

56) Karena lincir mulut, dia berhasil mengambil alih perusahaan temannya.

Data 57 Keras mulut

Idiom ‘keras mulut’ merupakan frasa idiom adjektiva karena berupa gabungan
dari kata sifat ‘keras’ sebagai unsur leksikalnya dan kata benda ‘mulut’. Kata
‘keras’ Dberarti sesuatu Yyang kuat dan sulit untuk dipecahkan atau
digerakkan.Makna leksikal idiom ini adalah mulut yang sangat kuat namun idiom
ini memiliki makna idiom seseorang yang tidak mau mengalah dalam perdebatan.
Seperti pada contoh dibawah ini:

57) Pada saat pelaksanaan diskusi, budi yang seorang keras mulut keluar
ruangan mendahului peserta diskusi yang lain karena merasa tidak
sependapat dengan peserta lain.

Data 58 Cepat mulut

Idiom ‘cepat mulut’ merupakan frasa idiom adjektiva karena terbentuk dari
gabungan kata sifat ‘cepat’ sebagai unsur leksikalnya yang bermakna lekas, dalam
waktu singkat dan kata benda ‘mulut’ yang berarti alat ucap. Idiom ini

mempunyai makna leksikal mulut yang cepat dalam hal berkata-kata namun



mempunyai makna idiomatikal lancang dan tidak bisa menahan rahasia. Seperti
pada contoh dibawah ini:

58) Dia baru saja dikeluarkan dari perusahaan karena membocorkan rahasia
perusahaan tempatnya bekerja, pantas saja ia dijuluki sebagai seorang
yang cepat mulut.

Data 59 Banyak mulut

Idiom ini merupakan frasa idiom adjektiva karena terdapat kata sifat ‘banyak’
sebagai unsur leksikalnya.Kata ‘banyak’ berarti amat sangat sehingga idiom ini
bermakna idiomatikal cerewet atau banyak omong. Sperti pada contoh kalimat
dibawah ini:

59) Karena dia tipikal orang yang banyak mulut, sehingga dijauhi oleh teman-
temannya.

Data 60 Ringan mulut
Idiom ‘ringan mulut’ merupakan frasa idiom adjektiva karena merupakan
gabungan kata sifat sebagai makna leksikalnya dan kata benda.Kata ringan berarti
enteng, mudah.Sedangkan makna idiomatikalnya adalah suka berbicara atau
enteng mengucapakan kata-kata. Seperti pada contoh dibawah ini:

60) Mereka berdua kembar tapi yang satu berat mulut dan satunya ringan

mulut.
4.3.2.5 Idiom Dalam Jenis Idiom Dari Adverbia
Idiom dari adverbia yaitu idiom yang menggunakan kata keterangan sebagai

unsur leksikalnya, tidak ditemukan data dari jenis idiom ini.
4.4 Analisis perbandingan unsur pembentuk kata idiom yang menggunakan

kata mulut dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia



Dari 60 data yang penulis temukan, terdapat 13 idiom dalam bahasa jepang
dan 18 idiom dalam bahasa Indonesia yang menggunakan kata mulut (kuchi)
yang dapat dibandingkan karena mempunyai persamaan dan perbedaan unsur
pembentuk kata idiom baik idiom verba, idiom adjektiva dan idiom nomina
maupun dari makna leksikal dan makna idiomatikal.

4.4.1 Persamaan idiom ‘Mulut’ dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
Berikut akan dijelaskan persamaan idiom ‘mulut’ dalam bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia.

1. Terdapat idiom bahasa Jepang K 23 #\ > (kuchi ga karui) yang bermakna

leksikal ‘ringan mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom
adjektiva dengan idiom bahasa Indonesia ‘ringan mulut’. Walaupun keduanya
terbentuk dari kata sifat yang bermakna leksikal sama namun idiom ‘ringan
mulut’ tidak dapat diterjemahkan secara langsung kedalam bahasa Jepang
menjadi ‘kuchi ga karui’ karena keduanya bermakna idiomatikal yang berbeda.

2. Terdapat idiom bahasa Jepang I71 75 L\ (kuchi ga omoi) yang bermakna

leksikal ‘berat mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom
adjektiva dengan idiom bahasa Indonesia ‘berat mulut. Tidak hanya
mempunyai persamaan dari unsur pembentuk kata dari idiom adjektiva, kedua
idiom ini juga bermakna idiomatikal yang sama yakni pendiam. Dengan kata
lain idiom ‘berat mulut’ dapat diterjemahkan secara langsung kedalam bahasa
Jepang menjadi ‘kuchi ga omoi’.

3. Terdapat idiom bahasa Jepang [ 73 B2\ > (kuchi ga katai) yang bermakna

leksikal ‘keras mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom



adjektiva dengan idiom bahasa Indonesia ‘keras mulut’. Walaupun keduanya
terbentuk dari kata sifat yang mempunyai makna leksikal yang sama namun
idiom ‘keras mulut’ tidak dapat diterjemahkan secara langsung kedalam
bahasa Jepang menjadi ‘kuchi ga katai’ karena keduanya memiliki makna
idiomatikal yang berbeda.

. Terdapat idiom bahasa Jepang 1 73 # 1\ (kuchi ga warui) yang bermakna

leksikal ‘buruk mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom
adjektiva dengan idiom bahasa indonesia ‘buruk mulut’. Keduanya juga
memiliki persamaan makna idiomatikal yakni suka mengucapkan kata-kata
buruk yang dapat menyakiti seseorang’. Sehingga idiom ‘buruk mulut’ dapat
diterjemahkan langsung kedalam bahasa Jepang menjadi ‘kuchi ga warui’

. Terdapat idiom bahasa Jepang I 7% % > (kuchi ga o00i) yang bermakna

leksikal ‘banyak mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom
adjektiva dengan idiom bahasa Indonesia ‘banyak mulut’. Walaupun terbentuk
dari kata kata sifat yang sama yakni ‘banyak’ namun idiom ‘banyak mulut’
tidak bisa diterjemahkan secara langsung kedalam bahasa Jepang menjadi
‘kuchi ga 0oi’ karena keduanya memiliki makna idiomatikal yang berbeda.

. Terdapat idiom [ Z B < (kuchi o hiraku) yang bermakna leksikal ‘membuka

mulut’ memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom verba dengan
idiom bahasa Indonesia ‘buka mulut’. Selain mempunyai persamaan dalam
makna leksikal keduanya juga bermakna idioamtikal yang sama yakni ‘mulai
berbicara’ sehingga idiom ‘buka mulut’ dapat diterjemahkan secara langsung

kedalam bahasa Jepang menjadi ‘kuchi o hiraku’.



7. Terdapat idiom 1% PA &3 (kuchi o tozasu) yanga bermakna leksikal ‘tutup

mulut” memiliki persamaan unsur pembentuk kata dari idiom verba dengan
idiom bahasa Indonesia ‘tutup mulut’. Selain terbentuk dari kata verba yang
bermakna leksikal sama, keduanya juga mempunyai makna idiomatikal yang
sama yakni bungkam. Sehingga idiom ‘tutup’ dapat diterjemahkan secara
langsung kedalam bahasa Jepang menjadi ‘kuchi o tozasu’
4.4.2 Perbedaan idiom ‘Mulut’ dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
Berikut akan dijelaskan perbedaan idiom ‘mulut” dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia.

1. Terdapat idiom bahasa Jepang Fl % V& & % (kuchi o subaraseru) yang

bermakna leksikal lincir mulut, memiliki perbedaan unsur pembentuk kata
idiom dengan idiom bahasa Indonesia ‘lincir mulut’. Walaupun keduanya
bermakna leksikal sama namun terbentuk dari unsur gabungan kata yang
berbeda. Idiom ‘kuchi o subaraseru’ terbentuk dari gabungan kata benda dan
kata kerja yang disebut idiom verba (doushi kanyouku) sedangkan idiom
‘lincir mulut’ terbentuk dari gabungan kata sifat dan kata benda yang disebut
idiom adjektiva.

2. Terdapat idiom bahasa Jepang [ 23§\ (kuchi ga karui) dengan idiom bahasa

Indonesia ‘cepat mulut’ yang terbentuk dari kata sifat (idiom adjektiva) yang
berbeda. Walaupun keduanya memiliki makna idiomatikal yang sama namun
idiom ‘cepat mulut’ tidak dapat diterjemahkan secara langsung kedalam

bahasa Jepang.



3. Terdapat idiom bahasa Jepang H % 3" (kuchi o dasu) dengan idiom bahasa

Indonesia ‘campur mulut’ yang terbentuk dari kata kerja (idiom verba) yang
berbeda. Walaupun keduanya mempunyai makna idiomatikal yang sama
namun idiom ‘campur mulut’® tidak bisa diterjemahkan secara langsung
kedalam bahasa Jepang.

4. Terdapat idiom bahasa Jepang 1 % & A % % (kuchi o soroeru) yang

mempunyai perbedaan unsur pembentuk kata dengan idiom bahasa Indonesia,

yaitu:

a. Idiom ‘bunga mulut’ yang terbentuk dari gabungan kata benda dan kata
benda yang disebut idiom nomina.

b. Idiom ‘buah mulut’ yang terbentuk dari gabungan kata benda dan kata
benda yang disebut idiom nomina.

Walaupun ketiganya mempunyai makna idiomatikal yang sama yakni menjadi

pembicaraan banyak orang. Namun idiom ‘bunga mulut’ dan ‘buah mulut’

tidak dapat diterjemahkan langsung kedalam bahasa Jepang karena idiom

‘kuchi o soroeru’ bermakna leksikal melengkapi mulut.

5. Terdapat idiom bahasa Jepang 1 % H[I < (kuchi o tataku) yang mempunyai

perbedaan unsur pembentuk kata dengan idiom bahasa Indonesia dibawah ini:

a. Idiom ‘buruk mulut’ yang terbentuk dari gabungan kata sifat ‘buruk’ dan
kata benda ‘mulut’ disebut idiom adjektiva.

b. Idiom ‘tajam mulut’ yang terbentuk dari gabungan kata sifat ‘tajam’ dan

kata benda ‘mulut’ disebut idiom adjektiva.



c. Idiom ‘mulut terdorong’ yang terbentuk dari ganbungan Kkata benda
‘mulut’ dan kata kerja ‘terdorong’ disebut idiom verba.

Walaupun kempat idiom diatas bermakna idiomatikal sama yakni suka

mengucapkan kata-kata yang buruk sehingga dapat menyakiti hati seseorang,

namun idiom ‘buruk mulut’; ‘tajam mulut’ dan ‘mulut terdorong’ tidak bisa

diterjemahkan langsung kedalam bahasa Jepang karena idiom ‘kuchi o tataku’

bermakna leksikal menabuh mulut.

. Terdapat idiom bahasa Indonesia ‘buka mulut’ yang mempunyai perbedaan

unsur pembentuk kata sifat yang bermakna leksikal berbeda dengan idiom

bahasa Jepang dibawabh ini:

a. Idiom 129 % (kuchi ni suru) yang terbentuk dari gabungan kata benda
‘kuchi’ dan kata kerja ‘suru’ disebut idiom verba (doushi kanyouku).

b. Idiom 1% #]< (kuchi o kiku) yang terbentuk dari gabungan kata benda
‘kuchi’ dan kata kerja ‘kiku’ disebut idiom verba (doushi kanyouku).
Idiom ‘buka mulut’ tidak dapat diterjemahkan secara langsung kedalam
bahasa Jepang, meskipun ketiganya memiliki makna idiomatikal yang
sama.

. Terdapat idiom bahasa Jepang K 2% 9 & \(kuchi ga umai) dengan idiom

bahasa Indonesia ‘mulut manis’ yang terbentuk dari kata sifat (idiom

adjektiva) yang berbeda. Meskipun keduanya memiliki makna idiomatikal

yang sama yakni pandai berkata-kata, tetapi idiom ‘mulut manis’ tidak dapat

diterjemahkan secara langsung kedalam bahasa Jepang karena terbentuk dari



gabungan Kata sifat yang berbeda sehingga bermakna leksikal yang berbeda

pula.
8. Terdapat idiom bahasa Jepang 12325\ >(kuchi ga 0oi) yang mempunyai unsur

pembentuk kata sifat (idiom adjektiva) yang berbeda dengan idiom bahasa
Indonesia dibawabh ini:
a. Idiom ‘besar mulut” yang terbentuk dari gabungan kata sifat ‘besar’ dan
kata benda ‘mulut’ disebut idiom adjektiva.
b. Idiom ‘lebar mulut’ yang terbentuk dari kata sifat ‘lebar’ dan kata benda
‘mulut’ disebut idiom adjektiva.
Walaupun ketiga idiom diatas bermakna idiomatikal sama yakni sombong,
namun idim ‘besar mulut’ dan ‘lebar mulut’ tidak dapat diterjemahkan
langsung kedalam bahasa Jepang karena terbentuk dari gabungan kata sifat
yang berbeda sehingga mengandung makna leksikal yang berbeda pula.
Dari hasil analisis diatas unsur pembentuk kata dalam idiom dan makna
idiomatikal maka dapat disimpulakan perbandingan persamaan dan perbedaan
idiom yang menggunakan kata mulut (kuchi) dalam bahasa Jepang dan bahasa

Indonesia pada tabel dihalaman berikut ini:

BAB V



KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Unsur pembentuk kata dalam idiom bahasa Jepang terbagi menjadi 3,
antara lain:

a. Doushi kanyouku (idiom verba) yaitu idiom yang terbentuk dari
gabungan kata benda ditambah kata kerja, ditemukan 18 data.

b. Keiyoushi Kanyouku (idiom adjektiva) yaitu idiom yang terbentuk
dari gabungan kata benda ditambah kata sifat | atau Na, ditemukan 7
data.

c. Meishi Kanyouku (idiom dari nomina) yaitu idiom yang terbentuk
dari gabungan dua buah kata benda yaitu kata benda ditambah kata
benda, tidak ditemukan data pada idiom jenis ini.

2. Unsur pembentuk kata dalam idiom bahasa Indonesia terbagi
menjadi 5, antara lain:

a. Idiom dari numerelia yaitu idiom yang dibentuk dengan
menggunakan kata bilangan sebagai unsur pembentuk idiom, tidak
ditemukan data pada idiom jenis ini.

b. Idiom dari verba yaitu idiom yang menggunakan kata kerja sebagai

unsur pembentuknya, ditemukan 14 data.



Idiom dari nomina yaitu idiom yang terbentuk dari gabungan kata
benda sebagai unsur leksikalnya, ditemukan 6 data.

Idiom dari adverbia yaitu idiom yang menggunakan kata keterangan
sebagai unsur leksikalnya, tidak ditemukan data pada idiom jenis ini.
Idiom dari adjektiva, yaitu idiom. yang dibentuk dari kata sifat
sebagai unsur leksikalnya, ditemukan 15 data.

. Dari 60 data idiom ‘mulut’ dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia, terdapat 7 idiom bahasa Jepang dan 7 idiom bahasa
Indonesia yang terbentuk dari gabungan kata yang sama dan
bermakna leksikal yang sama pula.

. Terdapat idiom yang terbentuk dari unsur pembentuk kata idiom
yang berbeda namun memiliki makna idiomatikal yang sama,

contohnya idiom 1% % A x % (kuchi o soroeru) yang memiliki

makna idiomatikal yang sama dengan idiom ‘buah mulut’.

. Terdapat idiom yang terbentuk dari unsur pembentuk kata idiom
yang sama dan mempunyai makna leksikal serta makna idiomatikal
yang sama pula sehingga dapat secara langsung diterjemahkan
kedalam bahasa Jepang, antara lain:

Idiom ‘kuchi ga omoi’ dengan idiom ‘berat mulut’

. Idiom “kuchi ga warui’ dengan idiom ‘buruk mulut’

Idiom ‘kuchi o hiraku’ dengan idiom ‘buka mulut’

. Idiom ‘kuchi o tozasu’ dengan idiom ‘tutup mulut’.



5.2 Saran
Terdapat beberapa hal yang perlu disampaikan agar penelitian selanjutnya

dengan tema yang sama bisa dilakukan dengan lebih baik, antara lain:

a. Perlu dilakukan lebih lanjut tentang perbandingan idiom dalam
bahasa Jepang dan idiom dalam bahasa Indonesia.

b. Adapun idiom yang menggunakan anggota tubuh lainnya masih perlu
diadakan penelitian lebih lanjut namun tidak pula terbatas pada
anggota tubuh saja, tetapi pada jenis-jenis lain seperti warna,
bilangan, hewan, ataupun tumbuh-tumbuhan.

c. Perlu dikembangkan penelitian tentang pengajaran idiom (kanyouku)

di perkuliahan.
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Idiom Bahasa Jepang

Makna Idiomatikal

M %% & % (kuchi o subaraseru)

Ceplas-ceplos, tidak bisa menjaga
perkataan

[ 31 & % (kuchi o sugiru)

Banyak bicara

F172398 5 720 (Kuchi ga heranai)

Bicara terus-menerus, mengoceh

1124 9 (kuchi ni au)

Cocok di mulut, sesuai dengan selera
lidah (makanan)

1429~ % (kuchi ni suru)

Mulai berbicara, melakukan kegiatan
makan

1% < (kuchi o kiku)

Mulai berbicara, mengatakan sesuatu

[ % 9~ (kuchi o dasu)

Ikut mencampuri urusan orang lain

M % $2¢2(kuchi o hasamu)

memberikan solusi terhadap masalah
orang lain

M1 Z # - 1% < 3 % (kuchi o
suppakusuru)

Mengatakan perkataan yang sama
berulang kali

1% % A z % (kuchi o soroeru)

Menjadi pembicaraan banyak orang

[ % 42 59" (kuchi o togarasu)

Mengomel dalam hal ketidakpuasan

1 % P &4~ (kuchi o tozasu)

Diam atau bungkam

[ % A4 % (kuchi o ireru)

Menyela pembicaraan orang lain

[1 7232 % (kuchi ga ogoru)

Mulut yang terbiasa
makan-makanan yang
mewah

M 231& <415 (kuchi ga hogureru)

Mudah menjalin perbincangan yang
akrab

1% #1I < (kuchi o kiku)

Mengobrol

123 B\ \(kuchi ga omoi)

Pandai menyimpan rahasia

12388 (kuchi ga katai)

Pandai menutup mulut

172388 Y (kuchi ga karui)

Mudah berbicara, tidak bisa
menyimpan rahasia

1725 5 F vy (kuchi ga umai)

Pandai berbicara




173 3V v (kuchi ga warui)

Suka mengeluarkan kata-kata yang
tidak baik

17232\ M(kuchi ga ooi)

Angkuh, sombong

1725 9 5 & (kuchi ga urusai)

Cerewet

1% A1 < (kuchi o tataku)

Perkataan yang menyinggung
perasaan lawan bicara

17 < (kuchi o hiraku)

Mulai berbicara




Idiom Dalam Bahasa
Indonesia

Makna Idiomatikal

Mulut terdorong

Kata-kata yang diucapkan dapat menyakiti hati
lawan bicara

Mulut terkunci

Tidak bisa berkata apa-apa karena terkejut

Tutup mulut

Bungkam

Menahan mulut

Menahan mulut agar tidak berbicara sembarangan

Meremas mulut

Menghajar tepat pada bagian mulut

Meminjam mulut

Menyuruh orang lain mengatakan sesuatu

Adu mulut

Bertengkar dengan kata-kata kotor

Memegang mulut

Mempercayai ucapan seseorang

Menjaga mulut

Menjaga mulut agar tidak bicara sembarangan

Cuci mulut

Makanan setelah hidangan utama

Campur mulut

Turut campur pembicaraan orang

Buka mulut

Berbicara

Membuang mulut

Berbohong

Bocor mulut

Tidak dapat menyimpan rahasia

Mulut buaya

Ucapannya tidak dapat dipercaya

Mulut harimau

Bahaya besar

Mulut karung

Rakus

Mulut singa Kesulitan besar

Bunga mulut Menjadi pembicaraan banyak orang

Buah mulut Menjadi pembicaraan banyak orang

Asin mulut Apa yang dikatakan selalu terbukti kebenarannya
Berat mulut Pendiam, tidak banyak bicara

Besar mulut Suak membual,sombong

Buruk mulut Suka memfitnah, mengeluarkan kata-kata keji




Kotor mulut Suka mengeluarkan kata-kata keji dari
mulutnya
Lebar mulut Sombong
Mulut manis Lemah lembut dan sangat menarik tutur katanya

Panjang mulut

Suka mengomel

Tajam mulut Perkataannya kasar dan tidak menyenangkan
Murah mulut Mudah berjanji tapi sukar menepati

Lincir mulut Pintar membujuk dengan kata-kata manis
Keras mulut Tidak mau mengalah dalam perdebatan
Cepat mulut Lancang, tidak dapat menyimpan rahasia

Banyak mulut

Cerewet, banyak omong

Ringan mulut

Suka berbicara
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